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ABSTRAK 

Komunikasi budaya adalah komunikasi antara orang-orang yang berasal dari 
budaya (baik dalam arti ras, etnis atau perbedaan sosial ekonomi). Setiap orang 
memiliki persepsi mereka sendiri tentang apa yang mereka pikirkan, lihat dan 
rasakan. Persepsi mendorong apa yang dilakukan seseorang untuk mewujudkan 
berbagai manfaat bagi diri sendiri, keluarga, dan masyarakat tempat mereka 
berinteraksi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui persepsi remaja etnis 
jawa tentang tradisi mandi pangir dalam menyambut bulan ramadhan di desa 
tembung. Metode yang dilakukan deskriptif kualitatif dan analisis. Hasil penelitian 
yang di dapatkan diketahui bahwa tradisi mandi pangir ini masih berlangsung 
sampai saat ini karena remaja atau masyarakat desa tembung menganggap tradisi 
ini mengandung nilai-nilai yang baik dalam menyambut datangnya bulan ramadhan 
sehingga tradisi ini disebut dengan budaya. Maka dapat disimpulkan bahwa 
persepsi remaja etnis jawa tentang tradisi mandi pangir dalam menyambut bulan 
ramadhan di desa tembung adalah positive. Remaja atau masyarakat desa tembung 
menganggap bahwa kepercayaan tradisi mandi pangir adalah tradisi yang masih 
dilakukan dan dilanjutkan oleh remaja atau masyarakat desa tembung.  
 
Kata Kunci: Persepsi, Remaja Etnis Jawa, Tradisi Mandi Pangir, Desa Tembung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Bangsa Indonesia memiliki keberagaman budaya yang mempunyai pesona 

dan keunikan tersendiri. Keberagaman ini semakin kompleks dengan adanya satu 

tradisi yang bersinergi atau melengkapi tradisi lain. Tradisi itu juga masuk ke dalam 

budaya dan menjadi penilaian kreativitas dan produktivitas seseorang dalam 

kehidupan. Kebudayaan tidak dapat dipisahkan dari manusia karena merupakan 

hakikat kehidupan. Budaya merupakan unsur universal dalam masyarakat yang 

terbagi dalam subkultur, salah satunya adalah etnis. Kebudayaan atau tradisi 

merupakan sesuatu yang telah menjadi bagian dari kehidupan manusia sejak zaman 

dahulu. Budaya itu terus berkembang oleh sekelompok orang, dan diwariskan dari 

generasi ke generasi. Budaya tidak dapat dipisahkan dari seseorang, sehingga 

banyak yang menganggapnya sebagai warisan genetik. 

Tradisi  berasal dari bahasa Latin yaitu tradition yang berarti diteruskan. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi diartikan sebagai adat kebiasaan 

turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat atau 

juga penilaian atau tanggapan bahwa cara-cara yang telah ada sebelumnya 

merupakan yang paling baik dan benar. Tradisi sering kali disamakan dengan kata-

kata adat yang dalam pandangan masyarakat awam. Tradisi merupakan keyakinan 

yang dikenal dengan istilah animisme dan dinamisme. 

Animisme berarti percaya kepada roh-roh halus atau roh leluhur, yang 

ritualnya diekspresikan dalam persembahan tertentu di tempat-tempat yang 

dianggap keramat, sehingga tradisi dimaknai dengan pengetahuan, doktrin, 
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kebiasaan praktik, dan lain-lain yang dipahami sebagai pengetahuan turun-temurun 

termasuk cara penyampaian doktrin dan praktik tersebut. Islam sebagai sebuah 

agama yang dianut oleh mayoritas masyarakat Indonesia memiliki hubungan erat 

dengan kebudayaan atau tradisi-tradisi lokal yang ada di Nusantara. 

Hubungan antara Islam dengan tradisi lokal merupakan sebuah kegairahan 

yang tak kunjung usai. Hubungan antara keduanya dipicu oleh kegairahan pengikut 

Islam yang mengimani agamanya dan dekat pula dengan nilai-nilai adatnya. Hal ini 

juga dipicu dari lahirnya sebuah pemahaman bahwa keduanya berjalan dengan baik 

untuk setiap waktu dan tempat. Tentunya Islam akan senantiasa dihadirkan dan 

diajak bersentuhan dengan keanekaragaman konteks budaya setempat. Dalam 

ungkapan lain dapat dikatakan  bahwa Islam tidak datang ke suatu tempat, dan di 

suatu masa yang tidak memiliki kebudayaan. 

Tradisi adalah kebiasaan yang diwariskan dari suatu generasi kegenerasi 

berikutnya secara turun-temurun, mencakup berbagai nilai budaya yang meliputi 

adat istiadat, sistem kepercayaan, dan sebagainya. Kata tradisi berasal dari bahasa 

Latin “tradition” yang berarti diteruskan. Dalam pengertian yang paling sederhana, 

tradisi diartikan sebagai sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi 

bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat. Tradisi adalah gambaran sikap 

dan perilaku manusia yang telah lama dibahas secara turun-temurun oleh nenek 

moyang kita. Tradisi terbukti menjadi sumber budi pekerti dan karakter (Ali 

Saminun, 2015). 

Selain itu, tradisi juga dapat diartikan sebagai kebiasaan bersama dalam 

masyarakat yang secara otomatis akan mempengaruhi aksi dan reaksi dalam 

kehidupan sehari-hari para anggota masyarakat itu, biasanya dari suatu negara, 
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kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi 

adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis 

maupun lisan, karena tanpa adanya ini suatu tradisi akan dapat punah. 

Koentjaraningrat menjelaskan bahwa tradisi sering kali disamakan dengan 

kata-kata adat yang dalam pada pandangan masyarakat awam. Tradisi merupakan 

keyakinan yang dikenal dengan istilah animisme dan dinanisme. Animisme berarti 

percaya kepada roh-roh halus atau roh leluhur yang ritualnya diekspresikan dalam 

persembahan tertentu di tempat-tempat yang dianggap keramat (Koentjaraningrat, 

1954: 103). 

Sehingga tradisi dimaknai dengan pengetahuan, doktrin, kebiasaan praktik, 

dan lain-lain yang dipahami sebagai pengetahuan turun-temurun termasuk cara 

penyampaian doktrin dan praktik tersebut. Bisa dikatakan tradisi merupakan 

kebiasaan yang berkembang di masyarakat yang dilakukan secara turun-temurun 

oleh suatu masyarakat, menjadi adat kebiasaan, atau dengan kata lain suatu proses 

asimilasi antara ritual adat dan agama. Budaya atau tradisi sangat penting bagi 

setiap orang karena budaya menunjukkan bagaimana seseorang bersikap dan 

berperilaku. Dalam karya ini peneliti membahas salah satu budaya yaitu tradisi 

Mandi Pangir suku Jawa yang telah bercampur dengan beberapa suku lainnya di 

suatu daerah, namun suku Jawa tersebut tetap mempertahankan tradisi atau 

budayanya. 

Etnis Jawa merupakan etnis yang menempati posisi terbanyak jumlahnya di 

Sumatera Utara. Berdasarkan hasil sensus yang dilakukan oleh BPS (Badan Pusat 

Statistik) Sumatera Utara tahun 2018, sebanyak 32,62 persen dari 14.102.911 jiwa 

penduduk Sumatera Utara adalah etnis jawa. Dari 14.102.911 penduduk Sumatera 
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Utara tersebut, 2.229.408 jiwa adalah penduduk kota Medan, dan dari penduduk 

kota Medan itu, sebanyak 33,03 persen. Setiap etnis sebenarnya memiliki 

kebudayaan sendiri, dan tidak bisa dinilai apakah kebudayaan-kebudayaan itu 

tinggi atau rendah. Penilaian terhadap kebudayaan berdasarkan ukuran kebudayaan 

yang lain padahal hakikatnya merupakan imbas dari pemikiran positivistik, yang 

beranggapan bahwa budaya etnis lebih tinggi daripada etnis yang lain, dengan 

menggunakan tolok ukur budaya etnis lain itu. Kebudayaan adalah produk atau 

hasil dari aktivitas nalar manusia, di mana ia memiliki kesejajaran dengan bahasa 

yang juga merupakan produk dari aktivitas nalar manusia tersebut. 

Kebudayaan asli etnis Jawa yang bersifat transendental lebih cenderung pada 

paham animisme dan dinamisme. Perubahan besar pada kebudayaan etnis Jawa 

terjadi setelah masuknya agama Hindu-Budha yang berasal dari India. Kebudayaan 

India secara riil mempengaruhi dan mewarnai kebudayaan etnis Jawa, meliputi 

sistem kepercayaan, kesenian, kesusastraan, astronomi, mitologi dan pengetahuan 

umum. Kebudayaan Hindu-Budha ini disebarkan melalui sarana bahasa yaitu 

bahasa Sanskerta. 

Masyarakat suku Jawa yang tinggal di Jalan Datuk Kabu Pasar III Desa 

Tembung masih mempertahankan tradisinya yaitu tradisi mandi pangir. Tradisi 

yang dimaksud adalah tradisi menyambut bulan suci ramadhan, yaitu tradisi mandi 

sebelum hari ramadhan yang menggunakan air rebusan khusus yang sebelumnya 

dicampur dengan rempah-rempah yang khas. Tradisi mandi pangir ini sering 

dilakukan oleh suku Jawa khususnya umat islam yang berada di Desa Tembung 

untuk menyambut bulan suci ramadhan. 
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Suku Jawa tidak mengenal istilah mandi pangir, tetapi mereka menyebutnya 

dengan istilah “Padusan” yang artinya sama yaitu mandi suci untuk menyucikan 

diri sebelum bulan ramadhan. Desa Tembung tidak hanya bersuku Jawa, ada juga 

beberapa suku yang telah lama tinggal di desa tersebut. Karena itulah tradisi kental 

daerah mereka tidak lagi melekat pada diri mereka. Seperti tradisi mandi pangir, 

tradisi ini dulunya disebut dengan istilah masyarakat Jawa “Padusan”, namun 

karena adanya percampuran beberapa suku di desa tersebut maka namanya tidak 

lagi disebut “Padusan”, melainkan mandi pangir, tetapi masih memiliki makna 

yang sama. 

Suku Jawa dulunya melakukan mandi di sungai yang dianggap akan 

menghapus dosa. Tetapi karena di Desa Tembung sudah mengikuti perkembangan 

zaman maka suku Jawa melakukannya dirumah masing-masing. Tradisi ini diyakini 

telah diturunkan dari generasi ke generasi. Namun tidak ada aturan standar untuk 

melakukan prosesnya. Tradisi mandi pangir ini bertujuan untuk menyucikan jiwa 

dan raga agar suci lahir dan batin. Tradisi ini dilakukan oleh suku Jawa di Desa 

Tembung yang dianggap mendapatkan kepuasan dan kenyamanan batin ketika 

menyambut bulan suci ramadhan. Dalam ritual adat ini, masyarakat Jawa juga 

menggunakan berbagai bahan yang digunakan untuk mandi pangir. Bahan-bahan 

yang digunakan untuk mandi pangir tentunya memiliki arti yang berbeda-beda dan 

setiap bahan dalam mandi pangir merupakan simbol harapan dan doa bagi etnis 

Jawa. Tradisi mandi pangir yang dilakukan masyarakat Jawa di Desa Tembung 

tidak dilakukan oleh sembarang orang. 
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Tradisi ini hanya dilakukan oleh perempuan bahkan ada batasan usia untuk 

mandi tersebut. Misalnya hanya perempuan yang sudah mendapat menstruasi yang 

boleh melakukan mandi pangir tersebut, sedangkan anak-anak dibawahnya tidak 

ikut dalam mandi pangir tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik 

untuk membahas dan mengkaji lebih dalam dengan melakukan penelitian yang 

berjudul “Persepsi Masyarakat Etnis Jawa Tentang Tradisi Mandi Pangir Dalam 

Menyambut Bulan Ramadhan di Jln. Datuk Kabu Pasar 3 Tembung, Kec. Percut 

Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang”. 

1.2 Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada remaja desa tembung yang melakukan tradisi 

mandi pangir dalam menyambut bulan suci Ramadhan yang dilakukan di Jln. Datuk 

Kabu Pasar 3 Tembung, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks latar belakang permasalahan yang sudah dipaparkan di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Persepsi 

Remaja Etnis Jawa Tentang Tradisi Mandi Pangir Dalam Menyambut Bulan 

Ramadhan di Jln. Datuk Kabu Pasar 3 Tembung, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten 

Deli Serdang? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Persepsi Remaja Etnis Jawa Tentang Tradisi Mandi Pangir 

Dalam Menyambut Bulan Ramadhan di Jln. Datuk Kabu Pasar 3 Tembung, Kec. 

Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini ditujukan untuk mempermudah khazanah keilmuan para 

peneliti dan pembaca tentang “Persepsi Remaja Etnis Jawa Tentang Tradisi 

Mandi Pangir Dalam Menyambut Bulan Ramadhan di Jln. Datuk Kabu 

Pasar 3 Tembung, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang” 

2. Secara Akademis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi positif bagi 

peningkatan pengetahuan dan menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin 

mendalami beberapa aspek tentang “Persepsi Remaja Etnis Jawa Tentang 

Tradisi Mandi Pangir Dalam Menyambut Bulan Ramadhan di Jln. Datuk 

Kabu Pasar 3 Tembung, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang”. 

3. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti di bidang Ilmu 

Komunikasi, khususnya komunikasi antarbudaya dan juga diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis 

atau serupa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Komunikasi Budaya 

Komunikasi budaya adalah komunikasi antara orang-orang yang berasal dari 

budaya (baik dalam arti ras, etnis atau perbedaan sosial ekonomi). Dalam hal 

komunikasi antarbudaya selain memandang kedudukan komunikator dan 

komunikan juga memperhatikan faktor lain yaitu pesan (Ammaria, 2017) 

Menurut Alo Liliweri dalam buku dasar-dasar komunikasi antar budaya, 

komunikasi antarbudaya adalah menambahkan kata budaya ke dalam pernyataan 

“komunikasi antara dua orang atau lebih dari latar belakang budaya yang 

berbeda” (Liliweri, 2019) 

Komunikasi sebagai suatu proses karena komunikasi bersifat dinamis, 

berkesinambungan dan sering berubah. Proses tersebut terdiri dari beberapa periode 

yang terpisah satu sama lain namun tidak dapat dipisahkan. Semua urutan terkait 

meskipun terus berubah. Jadi proses komunikasi yang berbeda secara fundamental 

yaitu proses yang interaktif dan transaksional serta dinamis. 

Dalam terjadinya komunikasi budaya, pelaku-pelaku komunikasi 

membutuhkan tingkat keamanan dan sopan santun yang lebih tinggi daripada 

komunikasi yang terjadi pada umumnya, kemampuan seseorang untuk 

memprediksi perilaku atau beberapa aspek tertentu komunikan juga dibutuhkan, 

mengingat interaksi budaya merupakan interaksi antarpribadi dan komunikasi 

pribadi yang dilakukan oleh beberapa orang dengan latar belakang kebudayaan 

yang berbeda. 
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Komunikasi adalah alat yang sangat penting yang digunakan untuk 

mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan pengetahuan pada lawan 

komunikasinya, namun bagaimanapun membuat prediksi yang pasti dan 

mengumpulkan informasi untuk mengurangi ketidakpastian adalah hal yang sulit 

ketika seseorang dihadapkan dengan orang lain dengan kebudayaan yang berbeda 

saat seseorang tersebut gagal dalam memahami arti dari perilaku yang ditampilkan, 

maka ia akan kesulitan dalam menggunakan perilaku itu untuk mendefinisikan 

sebuah situasi dan mengurangi ketidakpastian, saat hal itu terjadi seseorang bisa 

menjadi merasa tertekan. 

Dengan kata lain, komunikasi dan budaya ibarat dua sisi mata uang yang tidak 

terpisahkan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Budaya tidak hanya 

menentukan siapa bicara dengan siapa, tentang apa dan bagaimana komunikasi 

berlangsung, tetapi budaya juga turut menentukan bagaimana orang menyandi 

pesan, makna yang ia miliki untuk pesan dan kondisi-kondisinya untuk mengirim 

memperhatikan dan menafsirkan pesan. Sebenarnya seluruh perbendaharaan 

perilaku manusia sangat bergantung pada budaya tempat manusia tersebut 

dibesarkan. Konsekuensinya, budaya merupakan landasan komunikasi. Bila budaya 

beraneka ragam, maka beraneka ragam pula praktik-praktik komunikasi. 

Hubungan antara budaya sangat penting untuk memahami komunikasi 

budaya, oleh karena itu pengaruh budayalah orang-orang belajar berkomunikasi. 

Komunikasi berperan menyampaikan pengaruh positif dan negatif di dalam 

masyarakat dan mengajarkan tingkah laku yang baik. Seseorang bisa belajar 

komunikasi adalah melalui kebudayaan yang ada. Begitu pula dengan kepandaian 
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seseorang dalam berkomunikasi, tujuan kebudayaan akan tercapai dengan baik di 

masyarakat. 

Kebudayaan dipelajari di dalam fenomena sosial melalui contoh perbuatan 

tentang nilai kehidupan seperti nilai baik dan buruk, sesuatu yang harus dilakukan 

atau sebaliknya, sesuatu yang harus ditinggalkan. Tempat kebudayaan pertama kali 

adalah keluarga. Pembelajaran itu akan berkembang menjadi nilai-nilai yang 

mencerminkan sistem kebudayaan suatu lingkungan tertentu. 

Komunikasi dan budaya akan selalu berkaitan, budaya tidak akan terbentuk 

bila tidak adanya komunikasi. Pola komunikasi yang terjadi pun sesuai dengan latar 

belakang dan nilai-nilai budaya yang ada di masyarakat dan menggambarkan 

identitas budaya seseorang. 

Tujuan komunikasi yang diharapkan ketika komunikan menerima pesan dari 

komunikator adalah memperhatikan dan menerima secara menyeluruh. Ketika 

komunikan memperhatikan dan memahami isi pesan, tergantung oleh tiga bentuk 

pemahaman, yaitu kognitif, afektif dan overt action. 

2.2 Teori Komunikasi Budaya 

Teori Komunikasi Budaya yang diutarakan oleh Edward T. Hall, (1974) 

mengatakan bahwa “culture is communication” dan “communication is culture”. 

Dalam pernyataannya, Hall (1974) menunjukkan bahwa dalam sebuah tuturan itu 

selalu terkandung tiga buah entitas yang harus ada secara bersama-sama, yakni (1) 

informasi, (2) konteks, dan (3) makna. Ketika entitas itu tidak dapat dipisahkan 

antara satu dengan yang lainnya, dan masing-masing saling memiliki hubungan 

yang sangat dinamis. Ditegaskan bahwa informasi yang berkait dengan ihwal apa 

pun sudah barang tentu tidak akan pernah memiliki makna nonkonseptual, 
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khususnya makna pragmatik, tanpa adanya kejelasan dari identitas konteks itu 

(Parera, 2004: 227) 

2.3 Etnis Jawa 

Suku Jawa adalah suku bangsa Austronesia terbesar di Indonesia yang berasal 

dari Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada tahun 2010, 

setidaknya 40,22% penduduk Indonesia merupakan etnis Jawa. Selain itu, suku 

Jawa ada pula yang berada di negara Kaledonia Baru dan Suriname, karena pada 

masa kolonial Belanda suku ini dibawa kesana sebagai pekerja. Saat ini, suku Jawa 

di Suriname menjadi salah satu minoritas di sana dan dikenal sebagai Jawa 

Suriname. Ada juga sejumlah besar suku Jawa di sebagian besar provinsi di 

Indonesia, Malaysia, Singapura, Arab Saudi, dan Belanda. Mayoritas suku Jawa 

adalah umat Islam, dengan beberapa minoritas yaitu Kristen, Hindu, dan Buddha. 

Meskipun demikian, peradaban orang Jawa telah dipengaruhi oleh lebih dari seribu 

tahun interaksi antara budaya Kejawen dan Hindu-Buddha, dan pengaruh ini masih 

terlihat dalam sejarah, budaya, tradisi, dan bentuk kesenian Jawa. Dengan populasi 

global yang cukup besar, suku Jawa menjadi kelompok etnis terbesar kelima di 

antara umat Islam/etnis mayoritas Islam di seluruh dunia, setelah bangsa Arab, 

Bengali, Punjabi, dan bangsa Turki. Suku Jawa memiliki beberapa sub-suku, yakni 

Banyumasan, Cirebon, Osing, Samin, Tengger, Jawa Merauke, dan Jawa Suriname. 

2.3.1 Sejarah 

Seperti kebanyakan kelompok etnis Indonesia yang lain, termasuk 

masyarakat Sunda, masyarakat Jawa merupakan bangsa Austronesia yang 

leluhurnya diperkirakan berasal dari Taiwan dan bermigrasi melalui Filipina 
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untuk mencapai pulau Jawa antara tahun 1500 SM hingga 1000 SM. Namun, 

menurut studi genetic yang terbaru, Masyarakat Jawa Bersama dengan 

masyarakat Sunda dan Bali memiliki rasio penanda genetic yang hampir 

sama antara genetik bangsa Austronesia dan Austroasiatik. 

Masyarakat Jawa adalah perpaduan antara orang Austroasiatik 

berbaur/ interbreeding dengan orang Austronesia yang datang kemudian. 

Setelah interaksi yang cukup lama dengan orang Austronesia Masyarakat 

awal yang mendiami Pulau Jawa mulai mengadopsi Bahasa Austronesia 

sebagai bahasa utama, sehingga mereka memiliki sekitar 20-30% gen 

Austronesia dan 50-60% gen Austoasiatik. 

Perpaduan genetik Masyarakat di Jawa juga sangat kompleks, baik 

itu masyarakat pesisir maupun di daerah pegunungan. Bentuk wajah 

masyarakat Jawa juga dominan dipengaruhi oleh orang Austroasiatik 

(seperti orang Kamboja dan Vietnam bagian selatan). Kemungkinan 

mengapa masyarakat yang mendiami pulau Jawa awal mula mulai 

mengadopsi Bahasa Austronesia adalah menyesuaikan diri di dalam 

globalisasi, perdagangan maupun pertukaran budaya dan teknologi di 

masanya, yang kemungkinan para penutur Bahasa Austronesia mempunyai 

pengaruh yang sangat besar pada masa itu. 

2.4 Fungsi Komunikasi Budaya 

1. Fungsi Pribadi 

Fungsi pribadi adalah fungsi komunikasi yang ditunjukkan melalui 

perilaku komunikasi yang bersumber dari seorang individu. 
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a. Menyatakan Identitas Sosial 

Dalam proses komunikasi budaya terdapat beberapa perilaku 

komunikasi individu yang digunakan untuk menyatakan identitas diri 

maupun identitas sosial. Perilaku itu dinyatakan melalui tindakan 

berbahasa bauk secara verbal dan inverbal.Dari perilaku berbahasa 

itulah dapat diketahui identitas diri maupun sosial, misalnya dapat 

diketahui asal usul suku bangsa, agamamaupun tingkat pendidikan 

seseorang. 

b. Menyatakan Integrasi Sosial 

Inti konsep integrasi sosial adalah menerima kesatuan dan kesatuan 

antarpribadi,antar kelompok namun tetap mengakui perbedan-

perbedaan yang dimiliki oleh setiap unsur. Perlu dipahami bahwa salah 

satu tujuan komunikasi adalah memberikan makna yang sama atas pesan 

yang dibagi antara komunikator dengan komunikan. Dalam kasus 

komunikasi budaya yang melibatkan perbedaan budaya antara 

komunikator dengan komunikan maka integrasi sosial merupakan 

tujuan utama komunikasi. 

c. Menambah Pengetahuan 

Komunikasi budaya pula memiliki fungsi untuk 

menambahpengetahuan bersama, dan saling mempelajari kebudayaan. 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 31/12/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/12/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

Kartika Chairu Nissa Br. Ginting - Persepsi Remaja Etnis Jawa tentang Tradisi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA



14 
 

2. Fungsi Sosial 

a. Pengawasan fungsi sosial yang pertama adalah pengawasan. Praktek 

komunikasi budaya di antara komunikator dan komunikan yang 

berbeda kebudayaan berfungsi saling mengawasi. 

b. Menjembatani 

Dalam proses komunikasi budaya, maka fungsi komunikasi yang 

dilakukan antara dua orang yang berbeda budaya itu merupakan 

jembatan atas perbedaan di antara mereka. Fungsi menjembatani itu 

dapat terkontrol melalui pesan-pesan yang mereka pertukarkan, 

keduanya saling menjelaskan perbedaan tafsir atas sebuah pesan 

sehingga menghasilkan makna yang sama. Fungsi ini dijalankan pula 

oleh berbagai konteks komunikasi termasuk komunikasi massa. 

c. Sosialisasi Nilai 

Fungsi sosialisasi merupakan fungsi untuk mengajarkan dan 

memperkenalkan nilai-nilai kebudayaan suatu masyarakat kepada 

masyarakat lain. 

d. Menghibur 

Fungsi menghibur juga sering tampil dalam proses komunikasi 

budaya. Misalnya menonton tarian jaipongan di daerah Jawa Barat. 

Hiburan tersebut termasuk dalam kategori hiburan antarbudaya. 
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2.5 Unsur-Unsur Komunikasi Budaya 

Komunikasi antarbudaya yang berlangsung dalam konteks sosial yang hidup, 

berkembang dan berubah-ubah berdasarkan waktu, situasi dan kondisi tertentu 

tergantung keberlangsungan efektifitas dalam unsur-unsur komunikasi tersebut. 

Unsur unsur proses komunikasi antarbudaya meliputi: 

a. Komunikator 

Komunikator dalam komunikasi budaya adalah pihak yang memprakasai 

komunikasi, artinya yang mengawali pengiriman pesan tertentu kepada 

pihak lain yang disebut komunikan. Dalam komunikasi budaya, seorang 

komunikator berasal dari latarbelakang kebudayaan tertentu (meliputi: latar 

belakang etnis, ras, faktor demografis: seperti umur, jenis kelamin, hingga 

latarbelakang sistem politik), misalnya komunikator berkebudayaan A, 

berbeda dengan komunikan yang berkebudayaan B. 

b. Komunikan 

Komunikan dalam komunikasi budaya adalah pihak yang menerima pesan 

tertentu, dia menjadi tujuan/sasaran komunikasi dari pihak lain 

(komunikator). Tujuan komunikasi akan tercapai manakala komunikan 

“menerima” (memahami makna) pesan dari komunikator, dan 

memperhatikan (attention) serta menerima pesan secara menyeluruh 

(comprehension). Kedua aspek ini penting karena berkaitan dengan 

kesuksesan pertukaran pesan antara komunikator dan komunikan. Attention 

adalah proses awal dari seorang komunikan “memulai” mendengarkan 

pesan, menonton atau membaca pesan itu. Seorang komunikator berusaha 

agar pesan itu diterima sehingga seperangkat pesan tersebut perlu mendapat 
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perlakuan agar menarik perhatian. Sedangkan comprehension yaitu meliputi 

cara penggambaran pesan secara lengkap sehingga mudah dipahami dan 

dimengerti oleh komunikan. 

c. Pesan atau Simbol 

Dalam proses komunikasi, pesan berisi pikiran, ide, atau gagasan, 

perasaan yang dikirim komunikator kepada komunikan dalam bentuk 

simbol. Simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk mewakili maksud 

tertentu, misalnya dalam kata-kata verbal yang diucapkan atau ditulis, atau 

simbol non-verbal yang diperagakan melalui gerak-gerik tubuh/ anggota 

tubuh, warna, artifak, gambar, pakaian dan lain-lain yang semuanya 

dipahami secara konotatif. Dalam model komuniaksi antarbudaya, pesan 

adalah apa yang ditekankan tau yang dialihkan komunikator kepada 

komunikan. Setiap pesan mengandung aspek utama : content dan treatment, 

yaitu isi dan perlakuan. Isi pesan meliputi aspek daya tarik pesan, misalnya 

kontroversi, keaktualan (baru), argumentatif, rasional atau emosional. 

Sedangkan perlakuan atas pesan berkaitan dengan penjelasan atau penataan 

isi pesan oleh komunikator. Pilihan isi dan perlakuan atas pesan tergantung 

dari ketrampilan komunikasi, sikap, tingkat pengetahuan, posisi dalam 

sistem sosial dan kebudayaan. 

d. Media 

Dalam proses komunikasi antarbudaya, media merupakan tempat, saluran 

yang dilalui oleh pesan atau simbol yang dikirim melalui media tertulis 

misalnya surat, telegram, faksimili. Juga media massa (cetak) seperti 

majalah, surat kabar 5 dan buku, media massa elektronik (internet, radio, 
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televisi, video, film dan lainlain). Akan tetapi terkadang pesan-pesan itu 

dikirim tidak melalui media, terutama dalam komunikasi antarbudaya tatap 

muka. 

e. Efek atau Umpan Balik 

Manusia mengkomunikasikan pesan karena dia mengharapkan agar tujuan 

dan fungsi komunikasi itu tercapai. Tujuan dan fungsi komunikasi, 

termasuk komunikasi antarbudaya, antara lain memberikan informasi, 

menjelaskan/menguraikan tentang sesuatu, memberikan hiburan, 

memaksakan pendapat atau mengubah sikap komunikan. Dalam proses 

tersebut, umumnya akan menghendaki reaksi balikan/umpan balik. 

Umpan balik merupakan tanggapan balik dari komunikan kepada 

komunikator atas pesan-pesan yang telah disampaikan. Tanpa umpan balik 

atas pesan-pesan dalam komunikasi antarbudaya maka komunikator dan 

komunikan tidak bisa memahami ide, pikiran dan perasaan yang terkandung 

dalam pesan tersebut. 

f. Suasana 

Satu faktor penting dalam komunikasi antarbudaya adalah setting of 

communication yakni suasana tempat (ruang, space) dan waktu (time) serta 

suasana (sosial, psikologis) ketika komunikasi antarbudaya berlangsung. 

Suasana itu berkaitan dengan waktu (jangka pendek/panjang, jam/hari 

/minggu/bulan/tahun) yang tepat untuk bertemu/berkomunikasi, sedangkan 

tempat (rumah, kantor, rumah ibadah) untuk berkomunikasi, kualitas relasi 

(formalitas, informalitas) yang berpengaruh terhadap komunikasi 

antarbudaya. 
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g. Gangguan 

Gangguan dalam komunikasi antarbudaya adalah segala sesuatu yang 

menjadi penghambat laju pesan yang ditukar antara komunikator dengan 

komunikan, atau mengurangi makna pesan antarbudaya. Gangguan 

menghambat komunikan menerima pesan dan sumber pesan. Gangguan 

(noise) dapat bersumber dari unsur-unsur komunikasi yang mengurangi 

usaha bersama untuk memberikan makna yang sama atas pesan. 

2.6 Persepsi 

Setiap orang memiliki persepsi mereka sendiri tentang apa yang mereka 

pikirkan, lihat dan rasakan. Sekaligus berarti bahwa persepsi mendorong apa yang 

dilakukan seseorang untuk mewujudkan berbagai manfaat bagi diri sendiri, 

keluarga dan masyarakat tempat mereka berinteraksi. Persepsi ini memisahkan satu 

orang dari yang lain. Persepsi muncul dari konkretisasi pikiran dan kemudian 

memunculkan konsep atau ide yang berbeda pada setiap orang, meskipun objek 

yang terlihat sama. 

Persepsi adalah proses memahami atau memberikan informasi dalam suatu 

stimulus. Stimulus tersebut berasal dari proses identifikasi objek, kejadian atau 

hubungan antar gejala yang kemudian diproses oleh otak. Istilah persepsi biasanya 

digunakan untuk menyatakan pengalaman dari suatu objek atau peristiwa yang 

dialami. Berikut pengertian persepsi menurut beberapa ahli. Persepsi merupakan 

suatu proses pengindraan, yaitu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui 

alat indra atau juga disebut proses sensoris. Namun proses ini tidak berhenti begitu 

saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan 

proses persepsi. Karena itu proses persepsi tidak dapat lepas dari proses 
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pengindraan merupakan proses pendahuluan dari proses persepsi (Walgito, 2010). 

Persepsi bukan jenis atau bahkan bentuk stimuli, tetapi karakteristik orang yang 

memberikan respon pada stimuli itu (Hardiyanto, 2020) 

Persepsi adalah suatu proses pengenalan atau identifikasi sesuatu dengan 

menggunakan panca indera (Sukri, 2020).  Persepsi merupakan inti komunikasi. 

Persepsi memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan komunikasi. 

Artinya kecermatan dalam mempersepsi kan stimuli inderawi mengantarkan 

kepada keberhasilan komunikasi. Sebaliknya, kegagalan dalam mempersepsi 

stimulus, menyebabkan mis- komunikasi (Suranto & Rusdianti, 2018) 

Persepsi adalah suatu pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan 

yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan, maka 

persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan, penilaian atau 

respon masyarakat terhadap tradisi mandi pangir dalam hubungannya dengan 

kehidupan sosial di desa tembung. 

Persepsi juga merupakan inti komunikasi, karena jika persepsi kita tidak 

akurat, tidak mungkin kita berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah yang 

menentukan kita memilih pesan dan mengabaikan pesan yang lain. Semakin tinggi 

derajat kesamaan persepsi individu, semakin mudah dan semakin sering terjadi 

berkomunikasi. 

Manusia sebagai makhluk sosial yang sekaligus juga makhluk individual, 

maka terdapat perbedaan antara individu yang satu dengan yang lainnya. Adanya 

perbedaan inilah yang atara lain menyebabkan mengapa seseorang menyenangi 

suatu objek tersebut, hal ini tergantung bagaimana individu menanggapi objek 

tersebut dengan persepsinya. Pada kenyataannya sebagain besar sikap, tingkah laku 
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dan penyesuaian ditentukan oleh persepsinya. Persepsi atau kepercayaan yang kita 

pegang terhadap suatu kelompok atau individu berdasarkan sikap atau opini yang 

kita bangun sebelumnya. 

Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa persepsi tidaklah lahir 

dengan sendirinya, melainkan banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor. Persepsi 

merupakan suatu proses dalam arti bahwa stimulus yang diterima dari panca indera 

disampaikan dan diintegrasikan kemudian disimpan dalam otak yang selanjutnya 

memberikan arti dan tanggapan terhadap stimulus sesuai dengan keadaan diri dan 

keadaan lingkungan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persepsi tidaklah 

berdiri sendiri tetapi senantiasa dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

2.6.1 Teori Persepsi 

Teori Persepsi yang diutarakan oleh (Robbins, 2003: 160) 

mengatakan bahwa persepsi merupakan suatu proses yang ditempuh 

individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indera 

mereka agar memberikan makna bagi lingkungan mereka. 

2.6.2 Macam-Macam Persepsi 

Persepsi dibedakan menjadi dua macam, yaitu Persepsi Eksternal 

dan Persepsi Diri. 

1. Persepsi Eksternal, yaitu persepsi yang terjadi karena rangsangan 

datang dari luar individu. 

2. Persepsi Diri, yaitu persepsi yang terjadi karena datangnya rangsang 

dari dalam individu. Dalam hal ini objeknya adalah diri sendiri 

(Zuriah, 2016) 
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2.6.3 Jenis-Jenis Persepsi 

Menurut Irwanto, setelah individu melakukan interaksi dengan 

objek-objek yang di persepsikan maka hasil persepsi dapat dibagi menjadi 

dua yaitu: 

a. Persepsi positif. Persepsi yang menggambarkan segala 

pengetahuan dan tanggapan yang di teruskan dengan upaya 

pemanfaatannya. Hal itu akan di teruskan dengan keaktifan atau 

menerima dan mendukung terhadap obyek yang di persepsikan. 

b. Persepsi negatif. Persepsi yang menggambarkan segala 

pengetahuan dan tanggapan yang tidak selaras dengan obyek 

yang di persepsi. Hal itu akan di teruskan dengan kepasifan atau 

menolak dan menentang terhadap obyek yang di persepsikan. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persepsi itu baik yang 

positif maupun negatif akan selalu mempengaruhi diri seseorang 

dalam melakukan suatu tindakan. Dan munculnya suatu persepsi 

positif ataupun negatif, semua itu tergantung pada bagaimana cara 

individu menggambarkan segala pengetahuannya tentang suatu 

obyek yang di persepsi. 

2.6.4 Proses Terjadinya Persepsi 

Proses terjadinya persepsi dimulai dari adanya objek yang 

menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indra. Stimulus yang 

diterima alat indra diteruskan oleh saraf sensoris ke otak. Kemudian 

terjadilah proses di otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu 

menyadari apa yang dilihat, atau apa yang didengar, atau apa yang dirasa. 
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Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu dalam 

berbagai macam bentuk (Walgito, 2010) 

2.6.5 Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

Menurut (Miftah Toha, 2003: 154), faktor yang mempengaruhi 

persepsi seseorang adalah sebagai berikut: 

a. Faktor internal: perasaan, sikap, kepribadian individu, 

prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses 

belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai, kebutuhan 

minat dan motivasi 

b. Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang 

diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, 

ukuran, ke berlawanan pengulang gerak, hak hak baru dan 

familiar atau ke tidakasingan suatu objek. 

2.6.6 Syarat Terjadinya Persepsi 

Faktor-faktor yang berperan dalam persepsi yaitu terjadinya 

stimulasi alat indera dan ditafsirkan sebagai berikut: 

a. Objek yang dipersepsi 

Objek yang menimbulkan rangsangan yang bekerja pada indera 

atau reseptor dapat berasal dari luar individu yang mempersepsi kan, 

tetapi dapat juga berasal dari dalam individu tersebut dan secara 

langsung mempengaruhi saraf penerima yang berfungsi sebagai 

reseptor. 
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b. Alat indera, saraf, dan pusat susunan saraf 

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima 

rangsangan. Selain itu, saraf sensorik harus hadir untuk 

mengirimkan rangsangan yang diterima oleh reseptor ke pusat 

sistem saraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. 

Menggali persepsi masyarakat tentang mandi pangir dalam 

menyambut bulan Ramadhan, pendapat yang timbul dalam 

menyikapi tradisi ini yang sejalan dengan ajaran agama (Tanjung & 

Yenni, 2018) 

c. Perhatian 

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan 

adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu 

persiapan dalam rangka mengadakan persepsi (Walgito, 2010) 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu: 

a. Usia 

Usia adalah rentang kehidupan yang diukur dengan tahun, 

dikatakan masa awal dewasa adalah usia 18 – 40 tahun, dewasa 

madya adalah 41 – 60 tahun, dewasa lanjut > 60 tahun. Usia 

adalah lamanya hidup dalam tahun yang dihitung sejak 

dilahirkan. Usia adalah usia individu yang terhitung mulai saat 

dilahirkan sampai saat berulang tahun. Usia sangat 

mempengaruhi tingkat pengetahuan dan pengalaman seseorang 

dan semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan 
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seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja (Gusti 

Putu, 2015) 

b. Pendidikan 

Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk 

meningkatkan kepribadian dengan jalan membina potensi-

potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, ras, cipta dan budi 

nurani) dan jasmani (panca indera serta keterampialn-

keterampilan). Pendidikan juga berarti lembaga yang 

bertanggung jawab menetapkan cita-cita (tujuan) pendidikan, 

isi, sistem dan organisasi pendidikan. Meliputi keluarga, sekolah 

dan masyarakat (Abd Rahman, 2022) 

c. Pekerjaan 

Pekerjaan adalah "kegiatan sosial” di mana individu atau 

kelompok menempatkan upaya selama waktu dan ruang tertentu, 

kadang-kadang dengan mengharapkan penghargaan moneter 

(atau dalam bentuk lain), atau tanpa mengharapkan imbalan, 

tetapi dengan rasa kewajiban kepada orang lain (Bidinger, 2016) 

2.6.7 Prinsip Dasar Persepsi 

- Persepsi itu relatif  

Manusia bukanlah instrumen ilmiah yang mampu menyerap 

segala sesuatu persis seperti keadaan sebenarnya. Seseorang 

tidak dapat menyebutkan secara persis berat suatu benda yang 

dilihatnya tetapi ia dapat secara relatif menerka berat berbagai 

benda. Dalam hal ini suatu benda dipakai sebagai patokan. 
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- Persepsi itu selektif 

Seseorang hanya memperhatikan beberapa rangsangan saja 

dari banyak rangsangan yang ada di sekelilingnya pada saat-saat 

tertentu. Ini berarti bahwa rangsangan yang diterima akan 

tergantung pada apa yang pernah ia pelajari, apa yang pada suatu 

saat menarik perhatiannya dan ke arah mana persepsi itu 

mempunyai kecenderungan. Ini berarti bahwa ada keterbatasan 

dalam kemampuan seseorang untuk menerima rangsangan. 

- Persepsi mempunyai tatanan 

Orang menerima rangsangan tidak dengan cara sembarang. 

Ia akan menerimanya dalam bentuk hubungan-hubungan atau 

kelompok-kelompok. Jika rangsangan yang datang tidak 

lengkap ia akan melengkapinya sendiri sehingga hubungan itu 

menjadi jelas. 

- Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan 

Harapan dan kesiapan penerima pesan akan menentukan 

pesan mana yang akan dipilih untuk diterima, selanjutnya 

bagaimana pesan yang dipilih itu akan ditata dan demikian pula 

bagaimana pesan tersebut akan diinterpretasi. 

2.7 Mandi Pangir 

Mandi Pangir atau biasa disebut “Marpangir” merupakan tradisi yang biasa 

dilakukan masyarakat Sumatera Utara untuk menyambut bulan suci ramadhan. 

“Pangir” dalam kata Marpangir diartikan sebagai ramuan yang digunakan untuk 

membersihkan rambut dan seluruh tubuh. Ramuan ini terdiri atas campuran daun 
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pandan, daun jeruk purut, daun jeruk, pinang dan bunga kenangan serta akar wangi 

sebagai pengharum. Bahan-bahan tersebut kemudian direbus hingga menimbulkan 

wangi yang khas saat mandi. Mandi dengan ramuan pangir disebut mandi pangir. 

Mandi pangir yang dilakukan masyarakat Jawa di Desa Tembung saat ini 

sudah tidak dilakukan lagi di sungai, namun pada dasarnya tradisi mandi pangir ini 

masih terus dan terus dilakukan oleh masyarakat Jawa di Desa Tembung dalam 

menyambut datangnya bulan suci ramadhan. Orang Jawa menganggap tubuh 

sebagai bagian penting dari kehidupan, baik bagi diri sendiri, masyarakat maupun 

orang banyak. Dan cara membersihkan badan tidak hanya sekedar membersihkan 

saja, tidak cukup dengan membasuh tiga kali sehari saja sudah bisa disebut bersih. 

Namun sumber makanan yang diberikan pada tubuh juga harus tetap terjaga. 

Dalam Islam hal ini dibahas dalam bab Thoharoh, orang yang ingin melaksanakan 

shalat harus dalam keadaan suci dari hadats dan najis. Kotoran (najis) bisa 

menempel di badan, pakaian atau tempat lain, sedangkan hadat tidak berwujud. 

Oleh karena itu semua kotoran (najis) yang ada di dalam tubuh manusia atau di 

tempat lain harus dibersihkan atau dimurnikan. 

2.7.1 Sejarah Munculnya Tradisi Mandi Pangir 

Asal usul tradisi Mandi Pangir tidak dapat diketahui secara pasti 

namun sebagian orang menyatakan bahwa tradisi ini berasal dari budaya 

agama Hindu pada masa kerajaan Muara Takus ratusan tahun yang lalu. 

Pada zaman kerajaan Muara Takus, mandi pangir digunakan sebagai 

tempat mandi biasa karena pada zaman dahulu tidak ada shampo dan sabun 

yang dapat meningkatkan aroma tubuh. Selain itu, ramuan pangir juga dapat 

melarutkan minyak dan keringat pada tubuh. 
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Penggunaan wewangian banyak dijumpai dalam berbagai upacara 

adat maupun upacara keagamaan. Aroma campuran pangir melambangkan 

kebahagiaan atas penyambutan yang tulus, sehingga sering digunakan 

dalam upacara menyambut bulan suci Ramadhan. Mandi pangir adalah 

tradisi yang dilakukan secara turun temurun oleh penduduk Jawa di desa 

tembung. Proses penyucian ini berupa mandi wajib sebelum bulan 

Ramadhan. Selain membersihkan badan, mandi pangir konon 

membersihkan hati untuk memohon ampunan kepada Allah SWT agar jiwa 

benar-benar suci saat bulan suci Ramadhan tiba. 

Tidak ada yang tahu persis kapan tradisi ini dimulai. Ada yang 

mengatakan puluhan tahun yang lalu, ada yang mengatakan ratusan tahun 

yang lalu, namun diyakini bahwa tradisi ini sangat dipengaruhi oleh agama 

Hindu ketika kerajaan Muara Takus didirikan dan bahan pangir dicampur 

dalam sebuah wadah, lalu ditambahkan air dan kemudian direbus. 

Selebihnya dimandikan seperti biasa dan mandi pangir digunakan karena 

pada jaman dahulu belum ada sabun atau shampo yang berfungsi sebagai 

penghilang bau badan. 

Selain itu, ramuan pangir dapat melarutkan minyak dan keringat 

pada tubuh. Sebelum mandi, jangan lupa berniat menyucikan diri untuk 

menyambut bulan Ramadhan. Dalam sejarah hidupnya, masyarakat Jawa di 

desa Tembung mengalami “kebudayaan” dari berbagai bentuk budaya yang 

datang dan mempengaruhinya, sehingga corak dan budayanya terbentuk 

dari berbagai unsur budaya. Mandi pangir adalah salah satu dari 

keberagaman budaya zaman Hindu-Buddha Indonesia, yang menunjukkan 
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bahwa pada masa itu "ilmu" dikenal menciptakan wewangian untuk 

kemegahan hidup manusia. 

Mandi pangir sebenarnya bukanlah adat masyarakat desa Tembung, 

melainkan adat yang diwariskan secara turun temurun sejak zaman dahulu 

kala, namun adat ini didukung oleh masyarakat adat dan umat beragama 

karena berniat membersihkan diri dari segala sesuatu dosa-dosa sebelum 

bulan Ramadhan. 

Bahan-bahan mandi pangir : 

1. Daun pandan 

2. Jeruk purut 

3. Daun jeruk 

4. Akar pinang 

5. Bunga kenanga 

6. Akar wangi 

 

Gambar 1. Bahan-Bahan Pangir 
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2.7.2 Makna Dari Bahan-Bahan Mandi Pangir 

Bahan-bahan dari mandi pangir yaitu daun pandan, jeruk purut, daun 

jeruk, akar pinang, bunga kenanga dan akar wangi. Adapun makna dari 

setiap bahan yang telah disebutkan adalah: 

a. Daun pandan, karena daun pandan ini pada umumnya populer di 

kalangan masyarakat jaman dulu seperti nenek moyang kita dan 

daun pandan ini adalah yang terbaik dari semua jenis daun, sehingga 

daun pandan ini digunakan sebagai bahan pangir dan untuk 

menyegarkan badan sehabis mandi. 

b. Jeruk purut dipercaya sebagai sarana ampuh untuk membersihkan 

atau menangkal makhluk jahat. Saat anda melakukan mandi pangir, 

manfaat jeruk purut adalah untuk pengobatan segala penyakit dalam 

dan maupun luar. Itulah mengapa jeruk purut dimasukkan ke dalam 

ramuan pangir untuk menyehatkan tubuh ke seluruh tubuh. 

c. Daun jeruk dikenal sebagai daun yang dapat mengeluarkan aroma 

yang sangat kuat. Daun jeruk ini bisa digunakan untuk menyegarkan 

dan menyembuhkan luka, karena itulah daun jeruk ini menjadi salah 

satu bahan untuk mandi pangir. 

d. Akar pinang adalah sejenis akar wangi yang melambangkan 

keberanian, pertahanan dan kekuatan, seperti akar yang mengikat 

pohon. Akar pinang ini bermanfaat untuk meningkatkan gairah dan 

menjaga kebugaran tubuh saat beraktivitas. 

e. Bunga kenanga bermanfaat untuk menyegarkan dan mengharumkan 

rambut dan badan sehabis mandi. 
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f. Akar wangi juga berguna dalam wewangian alami. Karena di dalam 

ramuan mandi pangir, akar wangi juga berfungsi untuk 

mengharumkan ramuan pangir. 

Jadi, setiap ramuan pangir merupakan simbol harapan atau doa. 

Menggunakan pendekatan logis, ramuan khusus ini menciptakan aroma 

yang dapat menenangkan, menyejukkan, dan memulihkan jiwa. Dalam 

rangka puasa di bulan Ramadhan, semua jenis daun yang digunakan untuk 

mandi pangir memiliki kekuatan dan fungsi yang ampuh yang dapat 

menyelamatkan penggunanya dari penyakit gangguan hawa nafsu selama 

menjalankan ibadah puasa. Selalu diyakini bahwa gangguan ini disebabkan 

oleh makhluk jahat yang tidak terlihat dan makhluk ini dapat menciptakan 

ketidakseimbangan dalam hidup Anda. Hal ini mencerminkan nilai-nilai 

yang mewakili harapan akan keberkahan dan keselamatan bagi yang 

menggunakannya dan terhindar dari marabahaya. Agar tindakan ini 

berhasil, unsur mandi pangir harus sempurna (Harahap, 2019) 
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Gambar 2. Ibu-ibu yang sedang mempersiapkan bahan pangir 

 

 

 

Gambar 3. Remaja yang ikut membantu 
mempersiapkan bahan pangir 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 31/12/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/12/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

Kartika Chairu Nissa Br. Ginting - Persepsi Remaja Etnis Jawa tentang Tradisi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA



32 
 

2.8 Tujuan Mandi Pangir 

Mandi pangir merupakan tradisi bagi masyarakat Sumatera Utara dalam 

rangka menyambut datangnya bulan suci ramadhan. Setiap tahun menjelang 

sebelum puasa ramadhan, pada umumnya masyarakat Sumatera Utara 

melaksanakan tradisi mandi pangir. Sejak manusia hidup di atas permukaan bumi, 

mereka tetap melaksanakan dan merayakan tradisi mandi pangir. Mereka merasa 

setelah melaksanakan tradisi mandi pangir ini, mereka mendapatkan kesegaran dan 

merasa dapat menghilangkan dosa-dosa mereka di masa lampau. Remaja desa 

tembung mengolaborasi mandi pangir sebagai mandi taubat dan mempunyai 

kepercayaan bahwa mandi pangir adalah baik untuk dilakukan dalam menyambut 

bulan suci ramadhan. Tradisi mandi rempah-rempah dipercaya secara herbal 

sebagai wewangian tubuh yang berfungsi sebagai aromaterapi dan terbukti 

memberi efek lebih rileks. Sementara hangatnya air rebusan rempah pangir bisa 

meregangkan otot-otot yang kaku, jika dilakukan siraman berkali-kali juga dapat 

menyegarkan tubuh. 

2.9 Tradisi 

Tradisi secara umum dipahami sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan, 

praktek, dan lain-lain yang diwariskan secara turun-temurun termasuk cara 

penyampaian pengetahuan, doktrin, dan praktek tersebut. Tradisi mengatur 

interaksi sosial, perlakuan terhadap lingkungan, dan hubungan dengan makhluk 

hidup lainnya. Tradisi menjadi landasan bagi sistem norma dan aturan yang 

mengatur perilaku masyarakat dan memberikan pedoman dalam menghadapi 

pelanggaran dan penyimpangan (Devianty, 2019) 
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Istilah "tradisi" memiliki konotasi yang terselubung mengenai hubungan 

antara masa lalu dan masa kini. Istilah ini mengacu pada praktik yang diwariskan 

dari masa lalu dan masih relevan hingga sekarang. Tradisi mencerminkan perilaku 

individu dalam berbagai konteks, baik yang bersifat duniawi maupun yang 

melibatkan dimensi paranormal atau agama (Syamsuriah, 2013) 

Tradisi mengatur cara masyarakat berinteraksi satu sama lain, baik di dalam 

komunitas mereka maupun dengan kelompok masyarakat lain. Ini juga mencakup 

norma dalam perlakuan terhadap lingkungan dan makhluk hidup lainnya. Seiring 

berjalannya waktu, sistem tradisi berkembang menjadi suatu sistem komprehensif 

yang mencakup unsur-unsur yang memberi makna pada perilaku berbicara, 

perilaku ritual, dan berbagai tindakan manusia atau kelompok manusia yang 

dilakukan bersama-sama. 

Dalam sistem ini, simbol-simbol memainkan peran penting, termasuk simbol 

ekspresif yang menggambarkan ekspresi emosi, simbol konstitutif yang 

mencerminkan keyakinan, simbol kognitif yang mencakup pengetahuan, dan 

simbol penilaian yang mengatur norma perilaku (Esten, 1999). Tradisi mencakup 

serangkaian benda dan konsep nyata dari masa lalu yang masih relevan hingga saat 

ini dan belum mengalami kerusakan. Tradisi bisa dianggap sebagai warisan asli 

atau peninggalan dari masa lalu, tetapi tidak terjadi secara kebetulan atau disengaja 

(Sztompka, 2004). 

Dalam pengertian ini, setiap tindakan masyarakat yang diwariskan secara 

turun-temurun dalam usaha untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia dapat 

disebut "Tradisi," dan ini merupakan salah satu komponen budaya. Secara khusus, 

Peursen mendefinisikan tradisi sebagai proses memperoleh dan mentransmisikan 
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norma, konvensi, aturan, dan kekayaan budaya. Tradisi dapat dibentuk, diterima, 

ditolak, atau disesuaikan (Peursen, 1988). 

2.10 Kecamatan Medan Tembung 

Medan Tembung adalah salah satu dari 21 kecamatan yang ada di Kota Medan, 

Sumatera Utara, Indonesia. Kecamatan Medan Tembung berbatasan dengan Medan 

Perjuangan di sebelah barat, Kabupaten Deli Serdang di sebelah timur, Medan 

Denai di sebelah selatan, dan Kabupaten Deli Serdang di sebelah utara. Kecamatan 

Medan Tembung mempunyai banyak jenis usaha industri kecil seperti kerajinan 

rotan. Pada tahun 2020, kecamatan Medan Tembung mempunyai penduduk sebesar 

146.534 jiwa. Luasnya adalah 7,99 km2 dan kepadatan penduduknya adalah 18.340 

jiwa/km2. Sementara pada tahun 2021, jumlah penduduk kecamatan ini sebanyak 

154.599 jiwa. 

Sebagai salah satu kecamatan di Kota Medan, suku penduduk di kecamatan 

ini cukup beragam. Suku Melayu Deli, Jawa, Batak dan Tionghoa, merupakan suku 

yang paling banyak di kecamatan ini. Selain itu, ada juga suku lain seperti Minang, 

Sunda, India, Nias, Pesisir, Bugis dan lainnya. 

2.11 Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian yang dapat memperkuat akan hasil penelitian mengenai Tradisi 

Mandi Pangir Dalam Menyambut Bulan Ramadhan di Desa Tembung yaitu sebagai 

berikut : 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No. 
Penulis/ 
Tahun/ 
Sumber 

Judul Uraian Hasil Persamaan dan Perbedaan 
Penelitian 

1. Malau, Dewi 
Lismaria/2018/http:// 
digilib.unimed.ac.id/ 
34121 

Tradisi Mandi Pangir 
Pada Perempuan Etnis 
Jawa Dalam 
Menyambut Bulan 
Ramadhan di Desa 
Pangarungan Kec. 
Torgamba Kota 
Pinang 

Untuk mengetahui 
makna tradisi mandi 
pangir bagi etnis Jawa di 
Desa Pangarungan. 
Untuk mengetahui 
alasan etnis Jawa di 
Desa Pangarungan masih 
mempertahankan tradisi 
mandi pangir. Untuk 
mengetahui mengapa 
hanya kaum perempuan 
saja yang dapat 
melakukan mandi pangir 
dan untuk mengetahui 
bahan dan makna yang 
digunakan dalam mandi 
pangir di Desa 
Pangarungan 

Hasil penelitian ini 
menggambarkan bahwa masih 
dipertahankannya tradisi mandi 
pangir pada etnis Jawa karena 
bagi mereka disunnahkan untuk 
membersihkan diri sebelum 
menjalankan puasa dan mandi 
pangir ini sudah menjadi tradisi 
setiap tahunnya khusus bagi 
perempuan etnis Jawa di Desa 
Pangarungan sebelum 
menyambut bulan ramadhan. 
Dengan adanya tradisi mandi 
pangir ini juga terlihat 
kebersamaan mereka saat 
melakukan kegiatan tersebut, dan 
mandi pangir ini juga memiliki 
nilai sosial yang tinggi bagi etnis 
Jawa setempat. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah dengan 
adanya tradisi mandi pangir di 
Desa Pangarungan dapat terlihat 
kebersamaan antar etnis Jawa 
dan terlihat bahwa mereka masih 
mempertahankan kebudayaannya 

Adapun perbedaan penelitian ini 
adalah terletak pada lokasi penelitian, 
tahun penelitian. Selanjutnya 
persamaan pada penelitian ini sama-
sama meneliti tentang tradisi mandi 
pangir. 

2. Harahap, Sri Wahdina 
Syahfitri/2019/http:// 
Repository.uinsu.ac.id 

Tradisi Marpangir 
Dalam Menyambut 
Ramadhan Ditinjau 

Untuk mengetahui 
bagaimana pandangan 
Islam mengenai tradisi 

Hasil penelitian dilapangan 
ditemukan bahwa tradisi 
marpangir ini adalah tradisi 

Adapun perbedaan penelitian ini 
adalah terletak pada lokasi penelitian, 
tahun penelitian. Selanjutnya 
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/ide/eprint/10234 dari Aqidah Islam di 
Kelurahan Kota 
Pinang Kabupaten 
Labuhan Batu Selatan 

Marpangir dan 
bagaimana pendapat 
para ahli di bidang 
aqidah Islam tentang 
tradisi marpangir 
tersebut 

turun-temurun yang telah ada 
sejak zaman dulu yang masih 
dilakukan oleh masyarakat 
Kelurahan Kota Pinang 
khususnya. Berdasarkan ajaran 
agama Islam mengenai tradisi 
Marpangir disimpulkan bahwa 
tradisi marpangir bukanlah 
sesuatu yang dilarang karena 
tidak mengandung unsur syirik. 
Tradisi marpangir hanyalah 
sebuah keinginan mendapatkan 
kesucian diri dalam memasuki 
bulan ramadhan 

persamaan pada penelitian ini sama-
sama meneliti tentang tradisi mandi 
pangir. 

3. Siregar, M. Andre 
Syahbana/2020/https: 
//www.mahesainstitute. 
web.id/ojs2/indeks.php 
/warisan/article/view/1 
64/116 

Ziarah Kubur, 
Marpangir, Mangan 
Fajar: Tradisi 
Masyarakat Angkola 
dan Mandailing 
Menyambut Bulan 
Ramadhan dan Idul 
Fitri 

Untuk mengetahui 
persoalan ini dari 
kacamatan historis 
terutama ketika 
menjelajahi rekaman 
perjalanan tradisi Ziarah 
Kubur, Marpangir, dan 
Mangan Fajar pada 
masyarakat Angkola dan 
Mandailing 

Hasil penelitian diperoleh bahwa 
ritual agama Islam dan nilai 
tradisi lokal masih berjalan 
beriringan di masyarakat Islam 
Angkola dan Mandailing yang 
tampak pada tradisi Ziarah Kubur 
dan Marpangir pada sore hari 
menjelang masuk bulan 
ramadhan, serta Mangan Fajar 
pada pagi hari sebelum 
melaksanakan shalat Idul Fitri 

Adapun perbedaan penelitian ini 
adalah terletak pada lokasi penelitian, 
tahun penelitian. Selanjutnya 
persamaan pada penelitian ini sama-
sama meneliti tentang tradisi mandi 
pangir. 

4. Syaputra, Handrawan/ 
2022/http://repository. 
umsu.ac.ide/handle/123 
456789/19606 

Persepsi Masyarakat 
Tentang Marpangir 
Dalam Menyambut 
Bulan Suci Ramadhan 
di Kecamatan Natal 

Untuk mengetahui 
alasan marpangir 
dilakukan pada saat 
menyambut bulan puasa 
oleh etnis Mandailing di 
Kecamatan Natal dan 
bagaimana proses 
marpangir menurut etnis 

Hasil penelitian diperoleh bahwa 
makna tradisi marpangir dalam 
menyambut bulan suci ramadhan 
pada etnis Mandailing di 
Kecamatan Natal dilihat dari 
latar belakang tradisi marpangir 
merupakan tradisi yang 
dilakukan di petang hari terakhir 
sebelum menjelang masuknya 

Adapun perbedaan penelitian ini 
adalah terletak pada lokasi penelitian, 
tahun penelitian. Selanjutnya 
persamaan pada penelitian ini sama-
sama meneliti tentang tradisi mandi 
pangir. 
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Mandailing di 
Kecamatan Natal 

bulan suci ramadhan. Tradisi ini 
dilakukan oleh mayoritas warga 
di Mandailing Natal yang 
tentunya ingin melaksanakan 
ibadah puasa pada esok hari. 
Adapun tujuan tradisi ini adalah 
untuk membersihkan diri dan 
mengharumkan badan dalam 
memasuki bulan yang suci. 
Dengan kata lain menyambut 
bulan suci dengan badan yang 
bersih. Tradisi marpangir 
merupakan warisan nenek 
moyang orang yang sudah secara 
turun-temurun dilaksanakan 
khususnya di Kecamatan Natal 
dan fungsinya sebagai 
wewangian pengganti sabun yang 
belum dikenal pada zaman 
dahulu. Dari hasil penelitian di 
lapangan ditemukan bahwa 
tradisi marpangir ini adalah 
tradisi turun-temurun yang telah 
ada sejak zaman dulu yang masih 
dilakukan oleh masyarakat 
Kecamatan Natal khususnya. 
Berdasarkan ajaran agama Islam 
mengenai tradisi marpangir 
bukanlah sesuatu yang dilarang 
karena tidak mengandung unsur 
syirik. Tradisi marpangir 
hanyalah sebuah keinginan 
mendapatkan kesucian diri dalam 
memasuki bulan ramadhan 
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5. Maisaroh, Desi/2022/ 
http://digilib.unimed.ac 
.id./id/eprint/46383 

Makna Tradisi 
Marpangir dalam 
Menyambut Bulan 
Suci Ramadhan  Pada 
Etnis Mandailing di 
Desa Ampung Siala 
Kecamatan Batang 
Natal 

Untuk mengetahui 
alasan marpangir 
dilakukan pada saat 
menyambut bulan puasa 
oleh etnis Mandailing di 
Desa Ampung Siala 

Hasil penelitian diperoleh bahwa 
makna tradisi Marpangir dalam 
menyambut bulan suci ramadhan 
pada etnis Mandailing di Desa 
Ampung Siala Kecamatan 
Batang Natal dilihat dari latar 
belakang tradisi marpangir 
merupakan tradisi yang 
dilakukan di petang hari terakhir 
sebelum menjelang masuknya 
bulan suci ramadhan. Tradisi ini 
dilakukan oleh mayoritas warga 
di Mandailing Natal yang 
tentunya ingin melaksanakan 
ibadah puasa pada esok hari 

Adapun perbedaan penelitian ini 
adalah terletak pada lokasi penelitian, 
tahun penelitian. Selanjutnya 
persamaan pada penelitian ini sama-
sama meneliti tentang tradisi mandi 
pangir. 

6. Maulida Sari Juriah, 
Idris/2022/https://jurnal 
.uisu.ac.id/indeks.php. 
article/view/6160 

Studi Etnobotani 
Tumbuhan Pada 
Tradisi Mandi Pangir 
di Kecamatan Sei 
Kepayang Barat 
Kabupaten Asahan 

Untuk mensucikan diri 
dan dilakukan pada saat 
masuknya bulan suci 
ramadhan. Tujuan dari 
penelitian ini untuk 
mengetahui tumbuhan 
apa saja yang digunakan, 
bagian tumbuhan dan 
nilai penting budaya 
tumbuhan tersebut 

Hasil wawancara dan estimasi 
nilai ICS (Indeks of Cultural 
Significane), diketahui nilai ICS 
tumbuhan berguna pada 
masyarakat Desa Sei Kepayang 
Kiri, Desa Sei Lendir dan Sei 
Tualang Pandau Kecamatan Sei 
Kepayang Barat Kabupaten 
Asahan sekitar yaitu berkisaran 
1-60. Pandan Wangi (Pandanus 
amaryllifolius), Nilam 
(Pogostemon cablin), Mayang 
Pohon Pinang (Areca cathecu), 
Jeruk Purut (Citrus hystrix) 
memiliki nilai ICS tertinggi, 
sedangkan Kenanga (Cananga 
odorata) memiliki nilai ICS 
terendah 

Adapun perbedaan penelitian ini 
adalah terletak pada lokasi penelitian, 
tahun penelitian. Selanjutnya 
persamaan pada penelitian ini sama-
sama meneliti tentang tradisi mandi 
pangir. 

Sumber: diolah oleh Peneliti, 2024    
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2.12 Kerangka Berpikir 

Untuk memudahkan penelitian, perlu dibuat kerangka acuan atau konsep yang 

tujuannya untuk memperjelas arah penelitian. Budaya tidak dapat dipisahkan dari 

simbol. Simbol-simbol ini membentuk atau memperkaya kehidupan masyarakat, 

khususnya masyarakat pedesaan. 

Hal itu karena tetap melestarikan budaya masyarakat pedesaan dengan 

melibatkan masyarakat Jawa di desa Tembung. Salah satu tradisi yang dilakukan 

masyarakat Jawa di desa Tembung adalah mandi pangir. Dilihat dari tradisi ini, 

bahan yang digunakan dalam upacara mengandung banyak simbol dan makna. 

Berikut adalah kerangka penelitian yang dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran tentang penelitian ini serta kerangka konsep. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : diolah oleh Peneliti, 2024 

 
 

Persepsi Remaja 
Jawa Tentang Tradisi 

Mandi Pangir 

Komunikasi Budaya Edward T. 
Hall (1974) : 

1. Informasi 
2. Konteks 
3. Makna 

Masyarakat Jawa 
di Desa Tembung 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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2.13 Defenisi Konsep 
 

Jenis penelitian yang dilakukan penulis saat ini yaitu penelitian lapangan. Hal 

ini dikarenakan penulis memanfaatkan studi lapangan sebagai analisa penulis agar 

dapat mengetahui Persepsi Remaja Etnis Jawa Tentang Tradisi Mandi Pangir 

Dalam Menyambut Bulan Ramadhan di Desa Tembung. 

Dari uraian diatas dapat ditentukan defenisi konsep yang akan menjadi 

kerangka berpikir adalah sebagai berikut: 

1. Komunikasi Budaya 

Komunikasi dan budaya tidak sekedar dua kata tetapi dua konsep yang 

tidak dapat dipisahkan. 

2. Persepsi 

Defenisi mengenai persepsi yang sejatinya cenderung lebih bersifat 

psikologis dari pada hanya merupakan proses penginderaan saja, maka ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi, seperti perhatian yang selektif, 

individu memusatkan perhatiannya pada rangsangan-rangsangan tertentu 

saja. Kemudian ciri-ciri rangsangan, rangsangan yang bergerak diantara 

rangsangan yang diam akan lebih menarik perhatian. Selanjutnya adalah 

nilai dan kebutuhan individu, dan yang terakhir pengalaman dahulu. 

Pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi bagaimana seseorang 

mempersepsikan dunianya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu 

penelitian deskriptif dan analisis. Proses dan makna (perspektif subjektif) lebih 

terlihat dalam penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan filosofi, dimana penelitian ini digunakan untuk 

mempelajari keadaan alam yang nantinya peneliti sebagai kunci utamanya. 

Menurut (Sugiyono, 2013) teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik 

triangulasi (gabungan), analisis datanya induktif/kualitatif dan hasilnya lebih fokus 

pada pentingnya makna daripada generalisasi. 

Menurut (Moleong, 2021) informasi yang dikumpulkan dari penelitian berasal 

dari observasi, wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan lain-lain. 

Menurut (Winartha, 2006) metode deskriptif kualitatif terdiri dari menganalisis, 

menggambarkan dan meringkas berbagai situasi, kondisi dan berbagai data yang 

dikumpulkan dalam bentuk wawancara atau observasi terhadap masalah di 

lapangan. 

Metode penelitian ini mengkaji keadaan alamiah objek, yaitu objek berkembang 

sebagaimana adanya tidak dimanipulasi, dan kehadiran peneliti tidak 

mempengaruhi dinamika objek karena peneliti memiliki instrumen di dalamnya. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini nantinya akan dipaparkan dengan informasi 

yang dapat menggugah persepsi masyarakat tentang mandi pangir untuk 

menyambut bulan suci ramadhan di desa Tembung. 
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3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan peneliti memilih 

lokasi tempat penelitian di Desa Tembung, Jln. Datuk Kabu Pasar 3 Tembung, Kec. 

Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Alasan peneliti melakukan penelitian 

lokasi tersebut karena peneliti tertarik untuk mengetahui Persepsi Remaja Etnis 

Jawa Tentang Tradisi Mandi Pangir Dalam Menyambut Bulan Ramadhan Di Jln. 

Datuk Kabu Pasar 3 Tembung, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. 

Adapun waktu peneliti yang digunakan untuk penelitian ini dilaksanakan 

sebagai berikut: 

 

Sumber : diolah oleh Peneliti, 2024 

 

 

Tabel 2. Jadwal Penyelesaian Skripsi 

No. Uraian  Jan 
2023 

 Feb 
2023 

 Mar 
2023 

 Mei 
2023 

Juni 
2023 

 Juli 
2023 

 Okt 
2023 

 Nov 
2023 

 Mar 
2024 

Sept 
2024 

1. Pengajuan 
Judul 

          

2. Bimbingan 
Proposal 
dan Skripsi 

          

3. Seminar 
Proposal 

          

4. Penelitian           
5. Seminar 

Hasil 
          

6. Revisi 
Seminar 
Hasil 

          

7. Sidang 
Meja Hijau 
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3.3 Informan atau Narasumber 

Informan diyakini mampu memberikan informasi yang dibutuhkan. Informan 

adalah seseorang yang benar- benar mengetahui suatu persoalan atau permasalahan 

tertentu yang darinya dapat diperolehin forman yang jelas, akurat, dan terpercaya. 

Menurut (Bagong & Suyanto, 2005) ada tiga informan penelitian yaitu: 

1. Informan kunci (key informan) merupakan mereka yang mengetahui dan 

memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. 

Informan kunci dalam penelitian ini yaitu Ibu Sri Murni 

2. Informan utama merupakan mereka yang terlibat langsung dalam 

interaksi sosial yang diteliti. Informan utama dalam penelitian ini yaitu 

Ibu Supinah 

3. Informan tambahan merupakan mereka yang dapat memberikan 

informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang 

diteliti. Adapun informan tambahan dalam penelitian ini adalah 

masyarakat Desa Tembung. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif ini, teknik pengumpulan data adalah metode 

pengumpulan data yang merupakan tahapan penelitian yang paling strategis karena 

tujuan utamanya adalah mengumpulkan data. Penelitian ini menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

a. Wawancara 

Menurut (Sugiyono, 2013) wawancara adalah pertemuan antara dua 

orang yang di mana informasi dan ide dipertukarkan melalui tanya jawab 

untuk memberi makna pada topik tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti 
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akan mewawancarai Persepsi Masyarakat Etnis Jawa Tentang Tradisi 

Mandi Pangir Dalam Menyambut Bulan Ramadhan wawancara dilakukan 

di Desa Tembung yang beralamat di Jln. Datuk Kabu Pasar 3 Tembung, 

Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. 

b. Observasi 

Peran yang paling penting dalam penerapan metode observasi adalah 

pengamat. Pengamat harus teliti ketika mengamati peristiwa, gerakan atau 

proses. Hasil pengamatan harus sama walaupun dilakukan oleh beberapa 

orang, dan pengamatan harus objektif. Peneliti dalam hal ini menggunakan 

metode observasi partisipan. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

terjun langsung ke lokasi dan berpartisipasi dalam penelitian. 

c. Dokumentasi 

Menurut (Sugiyono, 2013) dokumentasi adalah rekaman peristiwa masa 

lampau yang berupa tulisan, gambar, atau karya monumental seseorang. 

Dokumentasi tersebut dapat digunakan sebagai bahan pendukung untuk 

membandingkan hasil penelitian. Melalui penggunaan gambar, catatan 

observasi, dan rekaman suara, penulis mencatat proses observasi dan 

wawancara informan. Peneliti melakukan ini untuk memastikan bahwa data 

yang dikumpulkan terorganisir dan objektif. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data mencakup tiga jalur analisis data kualitatif, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Huberman & Miles, 1992) 
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a. Reduksi Data 

Menurut (Miles & Huberman, 1992) reduksi data adalah proses 

pemilihan yang memperhatikan penyederhanaan, abstraksi, dan 

transformasi data mentah yang dihasilkan dari catatan tertulis di lapangan. 

Proses ini berlanjut sepanjang penelitian, bahkan sebelum bahan benar-

benar dikumpulkan berdasarkan kerangka konseptual penelitian, masalah 

penelitian dan metode pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti. 

b. Penyajian Data 

Menurut (Miles & Humbermen, 1992) penyajian data adalah 

sekumpulan informasi terstruktur yang memungkinkan sebuah kesimpulan. 

Menyajikan rangkaian informasi terstruktur dan mampu menarik 

kesimpulan. Data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif biasanya 

bersifat naratif sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi 

isinya. 

c. Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam proses analisis data. 

Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan dari informasi yang diterima. 

Kesimpulan ditarik dengan membandingkan kesesuaian pernyataan dari 

subjek yang diteliti dengan kepentingan yang terkandung dalam konsep 

dasar dalam penelitian yang dilakukan. 

3.6 Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif peneliti diharuskan mampu menemukan kebenaran 

yang objektif. Dengan itu pengujian keabsahan data bertujuan untuk mengukur 

tingkat kepercayaan atau kredibilitas dalam penelitian kualitatif agar dapat 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 31/12/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/12/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

Kartika Chairu Nissa Br. Ginting - Persepsi Remaja Etnis Jawa tentang Tradisi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA



46 
 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pada penelitian ini, uji keabsahan data 

dilakukan dengan menggunakan teknik tringulasi yang dimana menjadi kombinasi 

berbagai metode, yakni sebagai berikut: 

1. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan informasi yang berbeda 

menggunakan metode wawancara dan observasi dengan menggunakan 

informan yang berbeda guna membuktikan kebenarannya. 

2. Triangulasi antar peneliti yaitu metode yang menggunakan lebih dari satu orang 

dalam mengumpulkan data dengan tujuan memperbanyak informasi yang 

didapat dari subjek penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Hasil kesimpulan dari penelitian diatas yang berjudul Persepsi Remaja Etnis 

Jawa Tentang Tradisi Mandi Pangir Dalam Menyambut Bulan Ramadhan Di Desa 

Tembung, yaitu: 

1. Hasil penelitian dapat diketahui bahwa tradisi mandi pangir ini masih 

berlangsung sampai saat ini karena remaja atau masyarakat Desa 

Tembung menganggap tradisi ini mengandung nilai-nilai yang baik 

dalam menyambut datangnya bulan ramadhan sehingga tradisi ini 

disebut dengan budaya. 

2. Persepsi remaja terhadap mandi pangir dalam menyambut bulan suci 

ramadhan di Desa Tembung baik. Beberapa narasumber beranggapan 

bahwa mandi pangir di Desa Tembung masih banyak yang menjalankan 

tradisi tersebut. Maka dapat disimpulkan bahwa “Persepsi Remaja Etnis 

Jawa Tentang Tradisi Mandi Pangir Dalam Menyambut Bulan 

Ramadhan” di Desa Tembung adalah positive. Remaja dan masyarakat 

Desa Tembung menganggap bahwa kepercayaan tradisi mandi pangir 

adalah tradisi yang masih di lakukan dan dilanjutkan oleh remaja dan 

masyarakat Desa Tembung. 

3. Etnis Jawa masih mempertahankan tradisi mandi pangir karena itu 

sudah menjadi tradisi dari dulu hingga sekarang, dan bagi etnis Jawa 

juga mandi pangir sebelum puasa itu disunnahkan agar tubuh kembali 
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bersih  dan suci karena dengan mandi pangir tersebut dapat 

menghilangkan hadas besar dan menghilangkan dosa-dosa. 

5.2 Saran 
 

1. Pada penelitian ini penulis menyarankan bahwa makna komunikasi 

yang terdapat pada tradisi mandi pangir dapat dipahami banyak remaja 

bahwa tradisi bukan semata-mata ritual mistis atau hal yang 

menyimpang dari agama, melainkan ini adalah salah satu tradisi yang 

masih harus terus berjalan agar anak dan cucu kita nanti dapat terus 

menjalankannya agar tradisi yang sudah ada tidak akan pernah hilang. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melihat bagaimana 

perkembangan serta perubahan yang terjadi dalam tradisi mandi pangir 

ini khususnya di desa tembung. Sehingga penelitian yang berikutnya 

dapat dilanjutkan dan diperdalam. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi ataupun sumber dalam melakukan penelitian 

selanjutnya. 

3. Bagi pembaca, semoga penelitian ini dapat memberikan pengajaran dan 

pengetahuan dari tradisi mandi pangir, mengapa masih dipertahankan, 

dan bagaimana persepsi remaja etnis jawa terhadap tradisi mandi pangir 

di desa tembung dalam menyambut bulan ramadhan.  

4. Bagi etnsi jawa, sebaiknya tetap mempertahankan dan melestrarikan 

tradisinya, khususnya tradisi mandi pangir ini sehingga generasi muda 

yang akan datang tetap mengetahui apa itu tradisi mandi pangir serta 

mengetahui persepsi dan bagaimana cara melakukannya. Dengan 
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adanya tradisi ini dapat memberikan kesan atau pengalaman baik serta 

menjadikan suatu pelajaran dan pengalaman hidup bagi setiap orang. 

5. Penelitian mengenai tradisi mandi pangir ini semoga menjadi khazanah 

ilmu pengetahuan kepada remaja, masyarakat dan kepada penulis, dan 

juga semoga menjadi amal ibadah. 
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

Tabel 5. Hasil Wawancara Kepada Narasumber Remaja Jawa Desa 
Tembung 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Narasumber 
1. Apa makna dan pengertian 

dari mandi pangir? 
➢ Narasumber Kak Suci Fatimah, beliau 

menjawab : Menurut saya, mandi pangir 
itu suatu tradisi dalam bentuk mandi 
dengan sejumlah ramuan dengan tujuan 
menyucikan diri terlebih dahulu 
sebelum menyambut bulan yang suci 
ramadhan. 
 

➢ Narasumber Kak Dara Halimah, beliau 
menjawab : Menurut saya, mandi pangir 
itu adalah budaya yang dilakukan oleh 
para leluhur dengan tujuan agar di saat 
menjelang sholat tarawih badan terasa 
bersih dan wangi. 

 
➢ Narasumber Kak Ira Junita Sari, beliau 

menjawab : Menurut saya, dari yang 
saya tahu tentang mandi pangir itu 
adalah budaya mandi wewangian yang 
dilakukan sebelum menyambut bulan 
puasa. 

 
Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber tentang apa makna dan 
pengertian mandi pangir, dapat 
disimpulkan bahwa seluruh narasumber 
masih mengerti dan mengetahui tradisi 
mandi pangir. 
 

2. Apakah tradisi mandi 
pangir ini masih dilakukan 
sampai saat ini? 

➢ Narasumber Kak Suci Fatimah, beliau 
menjawab : iya masih dilakukan, akan 
tetapi tidak diwajibkan. 
 

➢ Narasumber Kak Dara Halimah, beliau 
menjawab : masih dilakukan sampai 
saat ini. 

 
➢ Narasumber Kak Ira Junita Sari, beliau 

menjawab : saya sendiri masih 
melakukannya. 
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Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber tentang apakah tradisi 
mandi pangir ini masih dilakukan 
sampai saat ini, dapat disimpulkan 
bahwa beberapa narasumber masih 
melakukan dan ada juga yang sudah 
jarang melakukan tradisi mandi pangir 
tersebut. 

3. Bagaimana perasaan 
beliau setelah 
melaksanakan tradisi 
mandi pangir? 

➢ Narasumber Kak Suci Fatimah, beliau 
menjawab : Kalau dari saya setelah 
melaksanakan mandi pangir ini, saya 
merasa wangi di badan karena bahan-
bahan yang dipakai. 
 

➢ Narasumber Kak Dara Halimah, beliau 
menjawab : Perasaan saya setelah 
selesai melakukan mandi pangir adalah 
merasa wangi dan merasa siap untuk 
menyambut bulan suci ramadhan, 
karena seluruh tubuh terasa suci dan 
sudah dibersihkan lewat mandi pangir 
ini. 

 
➢ Narasumber Kak Ira Junita Sari, beliau 

menjawab : Setelah mandi pangir saya 
merasa sejuk, hati menjadi dingin dan 
badan saya rasanya segar sekali serta 
wangi kalau sudah mandi pangir. 

 
Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber tentang bagaimana perasaan 
narasumber setelah melaksanakan 
tradisi mandi pangir, dapat disimpulkan 
bahwa hampir seluruh narasumber 
menjawab ketika setelah melaksanakan 
tradisi mandi pangir, narasumber merasa 
wangi, segar dan merasa siap untuk 
menyambut bulan suci ramadhan. 

4. Apakah tradisi mandi 
pangir bertentangan 
dengan ajaran islam? 

➢ Narasumber Kak Suci Fatimah, beliau 
menjawab : Menurut saya tidak 
bertentangan ya, karena mandi pangir ini 
salah satu tradisi kearifan ulama. 
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➢ Narasumber Kak Dara Halimah, beliau 
menjawab : Ya engga lah, tidak 
bertentangan karena mandi pangir ini 
hanya tradisi yang dijalankan saja. 
 

➢ Narasumber Kak Ira Junita Sari, beliau 
menjawab : Engga sih karena menurut 
saya mandi pangir itu hanya sekedar rasa 
sukacita ketika ingin menyambut bulan 
suci ramadhan. 

 
Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber tentang apakah tradisi 
mandi pangir bertentangan dengan 
ajaran islam, dapat disimpulkan bahwa 
tradisi mandi pangir tidak menyimpang 
dari agama islam karena menurut para 
narasumber, mandi pangir hanyalah 
kegiatan yang dilakukan untuk 
membersihkan diri dan tentu merupakan 
hal yang baik. 

5. Apa tujuan dari tradisi 
mandi pangir itu dilakukan 
atau dilaksanakan? 

➢ Narasumber Kak Suci Fatimah, beliau 
menjawab : Agar disaat malam 
menjelang sholat tarawih, badan terasa 
bersih dan wangi. 
 

➢ Narasumber Dara Halimah, beliau 
menjawab : Mandi dengan wewangian 
agar setelah mandi badan terasa segar 
dan wangi hingga siap untuk 
melaksanakan ibadah puasa dan sholat 
tarawih. 

 
➢ Narasumber ketiga yaitu Ira Junita Sari, 

beliau menjawab : Tujuan dari 
dilakukannya mandi pangir ini saya 
kurang tahu apa, tetapi saya mengikuti 
tradisi ini dari ibu dan nenek saya. 

 
Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber tentang apa tujuan dari 
tradisi mandi pangir, dapat disimpulkan 
bahwa tujuannya untuk membuat badan 
menjadi lebih wangi dan bersih dan 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 31/12/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/12/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

Kartika Chairu Nissa Br. Ginting - Persepsi Remaja Etnis Jawa tentang Tradisi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA



76 
 

dipercaya akan memperlancar 
pelaksanaan ibadah puasa terutama saat 
melaksanakan sholat tarawih. 

6. Apakah semua masyarakat 
diwajibkan melaksanakan 
mandi pangir sebelum 
melakukan ibadah puasa? 

➢ Narasumber Kak Suci Fatimah, beliau 
menjawab : Tidak di wajibkan, cukup 
bagi yang mau saja dan meneruskan 
tradisi. 
 

➢ Narasumber Kak Dara Halimah, beliau 
menjawab : Tidak, mandi pangir ini 
tidak wajib karena cukup bagi yang mau 
saja. 

 
➢ Narasumber Kak Ira Junita Sari, beliau 

menjawab : Tidak diwajibkan. 
 

Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber apakah semua masyarakat 
diwajibkan melaksanakan mandi pangir 
sebelum melakukan ibadah puasa, dapat 
disimpulkan bahwa narasumber 
mengatakan mandi pangir tidak wajib 
bahkan tidak diwajibkan karena tradisi 
mandi pangir hanya untuk yang mau 
meneruskan tradisi saja. 

7. Bagaimana partisipasi 
remaja desa tembung 
dalam melakukan tradisi 
mandi pangir untuk 
menyambut bulan suci 
ramadhan? 

➢ Narasumber Kak Suci Fatimah, beliau 
menjawab : Partisipasi masyarakat 
dalam menyambut tradisi ini biasa saja 
karena juga kegiatan ini dilakukan 
sekali dalam setahun dan tidak wajib. 
 

➢ Narasumber Kak Dara Halimah, beliau 
menjawab : Di sini masih cukup 
banyak masyarakat yang melakukan 
tradisi mandi pangir. 
 

➢ Narasumber Kak Ira Junita Sari, beliau 
menjawab : Ramai, bahkan bahan-
bahan untuk bunga pangir itu banyak 
sekali di jual untuk masyarakat di sini. 
 

Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber bagaimana partisipasi 
masyarakat Desa Tembung dalam 
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melakukan tradisi mandi pangir untuk 
menyambut bulan puasa, dapat 
disimpulkan bahwa partisipasi 
masyarakat di Desa Tembung cukup 
besar untuk menyambut bulan puasa 
dalam tradisi mandi pangir. 
Masyarakat Desa Tembung masih 
banyak yang melakukan tradisi mandi 
pangir tersebut. 

8. Apakah ada tradisi yang 
harus dilakukan sebelum 
mandi pangir? 

➢ Narasumber Kak Suci Fatimah, beliau 
menjawab : Tidak ada, kita hanya 
perlu menyiapkan bahan-bahan untuk 
mandi pangir dan yang lainnya. 
 

➢ Narasumber Kak Dara Halimah, beliau 
menjawab : Setau saya tidak ada tradisi 
sebelum melakukan mandi pangir. 
 

➢ Narasumber Kak Ira Junita Sari, beliau 
menjawab : Tidak ada tradisi yang 
dilakukan sebelum mandi pangir. 
 

Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber apakah ada tradisi yang 
harus dilakukan sebelum mandi 
pangir, dapat disimpulkan bahwa 
menurut narasumber tidak ada tradisi 
khusus yang dilakukan sebelum 
melakukan kegiatan mandi pangir. 

9. Apakah ada perubahan 
dalam proses tradisi 
tersebut serta apakah 
tradisi itu masih 
membudaya sampai 
sekarang? 

➢ Narasumber Kak Suci Fatimah, beliau 
menjawab : Membudaya, terlihat dari 
masyarakat yang masih melakukan 
tradisi mandi pangir. 
 

➢ Narasumber Dara Halimah, beliau 
menjawab : Tidak ada, kelihatannya 
masih sama apalagi orang tua 
kebanyakan yang masih meneruskan 
tradisi tersebut. 
 

➢ Narasumber Ira Junita Sari, beliau 
menjawab : Kalau menurut saya tidak 
berubah, masih sama dan terus 
melaksanakan mandi pangir. 
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Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber, apakah ada perubahan 
dalam proses tradisi tersebut serta 
apakah tradisi itu masih membudaya 
sampai sekarang, dapat disimpulkan 
bahwa menurut para narasumber tidak 
ada yang berubah dalam proses tradisi 
tersebut dan tentu saja mandi pangir 
masih sangat membudaya sampai 
sekarang dilihat dari masih banyaknya 
masyarakan Desa Tembung yang 
melakukan tradisi tersebut. 

10. Bagaimana tanggapan 
anda mengenai ada 
sebagian masyarakat yang 
tidak mempercayai tradisi 
semacam itu? 

➢ Narasumber Kak Suci Fatimah, beliau 
menjawab : Kalau itu kembali ke diri 
masing-masing ya, mau percaya tradisi 
ini atau tidaknya. 
 

➢ Narasumber Dara Halimah, beliau 
menjawab : Menurut saya dengan 
melakukan atau tidaknya itu tidak 
mempengaruhi apapun dan siapa pun, 
jadi ya jika mau percaya silahkan, mau 
tidak percaya juga silahkan begitu dan 
tergantung orangnya juga. 
 

➢ Narasumber Kak Ira Junita Sari, beliau 
menjawab : Sebagian masyarakat yang 
tidak mempercayai mandi pangir 
mungkin tidak dikenalkan oleh 
keluarganya atau sudah lama 
meninggalkan tradisi. 
 

Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber bagaimana tanggapan 
anda mengenai ada sebagian 
masyarakat yang tidak mempercayai 
tradisi semacam itu, dapat disimpulkan 
bahwa menurut para narasumber 
kepercayaan adalah hak masing-
masing individu dan masyarakat Desa 
Tembung juga tidak diwajibkan untuk 
melaksanakan kegiatan tersebut. 
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11. Bagaimana kegiatan 
mandi pangir dilakukan di 
Desa Tembung, apakah 
secara individu atau 
berkelompok? 

➢ Narasumber Kak Suci Fatimah, beliau 
menjawab : Kegiatan mandi pangir di 
Desa Tembung itu biasa di lakukan 
secara individu dan dilakukan dikamar 
mandi sendiri. 
 

➢ Narasumber Kak Dara Halimah, beliau 
menjawab : Kalau di sini biasanya 
sudah melakukan sendiri ya dirumah 
mereka masing-masing. 
 

➢ Narasumber Kak Ira Junita Sari, beliau 
menjawab : Sama seperti yang lain, 
sudah di lakukan secara individu. 
 

Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber bagaimana kegiatan 
mandi pangir dilakukan di Desa 
Tembung, apakah secara individu atau 
berkelompok, dapat disimpulkan 
bahwa menurut para narasumber 
kegiatan mandi pangir di Desa 
Tembung kebanyakan melakukan nya 
secara individu dirumah masing-
masing. 

Sumber : diolah oleh Peneliti, 2024 
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Tabel 6. Hasil Wawancara Kepada Narasumber Orang-Tua Jawa Desa 
Tembung 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Narasumber 
1. Apa makna dan pengertian 

dari mandi pangir? 
➢ Narasumber Ibu Tumini, beliau 

menjawab : Menurut saya, mandi pangir 
itu tradisi mandi untuk membersihkan 
badan sebelum bulan puasa. 

 
➢ Narasumber Ibu Hj. Suriani, beliau 

menjawab : Menurut saya, mandi pangir 
itu suatu tradisi yang sudah lama sekali 
dilakukan oleh masyarakat turun 
temurun untuk membersihkan diri 
sebelum melaksanakan ibadah puasa. 

 
Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber tentang apa makna dan 
pengertian mandi pangir, dapat 
disimpulkan bahwa seluruh narasumber 
masih mengerti dan mengetahui tradisi 
mandi pangir. 
 

2. Apakah tradisi mandi 
pangir ini masih dilakukan 
sampai saat ini? 

➢ Narasumber Ibu Tumini, beliau 
menjawab : masih dilakukan, akan tetapi 
saya sendiri sudah jarang melakukan 
tradisi tersebut. 
 

➢ Narasumber Ibu Hj. Suriani, beliau 
menjawab : kalau suku jawa lain masih 
banyak yang melakukan, tapi kalau ibu 
sudah jarang melakukan tradisi mandi 
pangir tersebut. 

 
Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber tentang apa makna dan 
pengertian mandi pangir, dapat 
disimpulkan bahwa seluruh narasumber 
masih melakukan tradisi mandi pangir. 

3. Bagaimana perasaan 
beliau setelah 
melaksanakan tradisi 
mandi pangir? 

➢ Narasumber Ibu Tumini, beliau 
menjawab : Perasaan saya setelah 
melakukan mandi pangir ya biasa saja, 
karena seperti mandi biasa pada 
umumnya tetapi bedanya lebih wangi 
dan lebih segar. 
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➢ Narasumber Ibu Hj. Suriani, beliau 
menjawab : Setiap setelah saya 
melakukan mandi pangir, tubuh saya itu 
terasa jadi lebih segar dan wangi. 
 
Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber tentang bagaimana perasaan 
narasumber setelah melaksanakan 
tradisi mandi pangir, dapat disimpulkan 
bahwa hampir seluruh narasumber 
menjawab ketika setelah melaksanakan 
tradisi mandi pangir, narasumber merasa 
wangi, segar dan merasa siap untuk 
menyambut bulan suci ramadhan. 

4. Apakah tradisi mandi 
pangir bertentangan 
dengan ajaran islam? 

➢ Narasumber Ibu Tumini, beliau 
menjawab : Menurut saya tidak 
bertentangan karena mandi pangir 
adalah salah satu kegiatan yang 
dilakukan untuk membersihkan diri, dan 
tentu merupakan hal yang baik. Namun 
kalau mandi dilakukan secara bersama-
sama atau bercampur baur lelaki dan 
perempuan yang bukan mahram nya di 
satu tempat dalam hal itu di larang 
dalam islam. 
 

➢ Narasumber Ibu Hj. Suriani, beliau 
menjawab : Walaupun di dalam Al – 
Qur’an tidak ada mandi pangir tetapi 
menurut saya mandi pangir itu tidak ada 
bertentangan dengan agama karena 
mandi pangir ini hanya tradisi yang 
diteruskan dari generasi ke generasi. 
 
Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber tentang apakah tradisi 
mandi pangir bertentangan dengan 
ajaran islam, dapat disimpulkan bahwa 
tradisi mandi pangir tidak menyimpang 
dari agama islam karena menurut para 
narasumber, mandi pangir hanyalah 
kegiatan yang dilakukan untuk 
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membersihkan diri dan tentu merupakan 
hal yang baik. 

5. Apa tujuan dari tradisi 
mandi pangir itu dilakukan 
atau dilaksanakan? 

➢ Narasumber Ibu Tumini, beliau 
menjawab : Tujuan mandi pangir 
memperbarui semangat hidup karena 
jiwa mempengaruhi seluruh bagian dari 
badan dan pengaruh itu bisa hilang dan 
mandinya tersebut berpahala karena 
termasuk dalam melaksanakan salah 
satu perintah Allah. 
 

➢ Narasumber Ibu Hj. Suriani, beliau 
menjawab : “Mandi pangir bertujuan 
untuk membuat badan menjadi lebih 
wangi dan bersih, dipercaya akan 
memperlancar pelaksanaan ibadah 
puasa terutama saat melaksanakan 
sholat tarawih, karena wewangian 
memberi rasa nyaman dan sejuk. 

 
Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber tentang apa tujuan dari 
tradisi mandi pangir, dapat disimpulkan 
bahwa tujuannya untuk membuat badan 
menjadi lebih wangi dan bersih dan 
dipercaya akan memperlancar 
pelaksanaan ibadah puasa terutama saat 
melaksanakan sholat tarawih. 

6. Apakah semua masyarakat 
diwajibkan melaksanakan 
mandi pangir sebelum 
melakukan ibadah puasa? 

➢ Narasumber Ibu Tumini, beliau 
menjawab : Setau saya mandi pangir itu 
tidak wajib bagi siapa pun, dan mandi 
pangir hanyalah tradisi yang diteruskan. 
 

➢ Narasumber Ibu Hj. Suriani, beliau 
menjawab : Mandi pangir ini tidak wajib 
namun salah satu warisan dari nenek 
moyang dahulu yang fungsinya sebagai 
wewangian pengganti sabun yang 
belum dikenal pada zaman dahulu. Oleh 
karena itulah nenek moyang terdahulu 
membuat wewangian dari bahan-bahan 
alami untuk membuat diri mereka wangi 
dan bersih dalam menyambut bulan suci 
ramadhan. 
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Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber apakah semua masyarakat 
diwajibkan melaksanakan mandi pangir 
sebelum melakukan ibadah puasa, dapat 
disimpulkan bahwa narasumber 
mengatakan mandi pangir tidak wajib 
bahkan tidak diwajibkan karena tradisi 
mandi pangir hanya untuk yang mau 
meneruskan tradisi saja. 

7. Bagaimana partisipasi 
remaja desa tembung 
dalam melakukan tradisi 
mandi pangir untuk 
menyambut bulan suci 
ramadhan? 

➢ Narasumber Ibu Tumini, beliau 
menjawab : Masih banyak masyarakat 
yang melakukan mandi pangir. 
 

➢ Narasumber Ibu Hj. Suriani, beliau 
menjawab : Masyarakat di sini 
antusias untuk melakukan tradisi 
tersebut. 
 

Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber bagaimana partisipasi 
masyarakat Desa Tembung dalam 
melakukan tradisi mandi pangir untuk 
menyambut bulan puasa, dapat 
disimpulkan bahwa partisipasi 
masyarakat di Desa Tembung cukup 
besar untuk menyambut bulan puasa 
dalam tradisi mandi pangir. 
Masyarakat Desa Tembung masih 
banyak yang melakukan tradisi mandi 
pangir tersebut. 

8. Apakah ada tradisi yang 
harus dilakukan sebelum 
mandi pangir? 

➢ Narasumber Ibu Tumini, beliau 
menjawab : Tidak ada. 
 

➢ Narasumber Ibu Hj. Suriani, beliau 
menjawab : Hal khusus yang harus 
dilakukan tidak ada, namun hal-hal 
yang dipersiapkan ada untuk bahan-
bahan mandi pangir. 
 

Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber apakah ada tradisi yang 
harus dilakukan sebelum mandi 
pangir, dapat disimpulkan bahwa 
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menurut narasumber tidak ada tradisi 
khusus yang dilakukan sebelum 
melakukan kegiatan mandi pangir. 

9. Apakah ada perubahan 
dalam proses tradisi 
tersebut serta apakah 
tradisi itu masih 
membudaya sampai 
sekarang? 

➢ Narasumber Ibu Tumini, beliau 
menjawab : Sepertinya ada, mandi 
pangir banyak tidak dilakukan oleh 
anak-anak masa kini. 
 

➢ Narasumber Ibu Hj. Suriani, beliau 
menjawab : Tidak ada perubahan. 
 

Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber, apakah ada perubahan 
dalam proses tradisi tersebut serta 
apakah tradisi itu masih membudaya 
sampai sekarang, dapat disimpulkan 
bahwa menurut para narasumber tidak 
ada yang berubah dalam proses tradisi 
tersebut dan tentu saja mandi pangir 
masih sangat membudaya sampai 
sekarang dilihat dari masih banyaknya 
masyarakan Desa Tembung yang 
melakukan tradisi tersebut. 

10. Bagaimana tanggapan 
anda mengenai ada 
sebagian masyarakat yang 
tidak mempercayai tradisi 
semacam itu? 

➢ Narasumber Ibu Tumini, beliau 
menjawab : Tradisi mandi pangir ini 
sudah banyak yang meninggalkan, 
sehingga generasi baru banyak yang 
tidak mengenal tradisi tersebut. Dan 
banyak juga yang tidak mempercayai 
tradisi mandi pangir ini. Jadi kembali 
lagi ke setiap orang masing-masing. 
 

➢ Narasumber Ibu Hj. Suriani, beliau 
menjawab : Kalau saya pribadi lebih 
suka individu dan melakukan mandi 
pangir tersebut dirumah ya. 
Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber bagaimana kegiatan 
mandi pangir dilakukan di Desa 
Tembung, apakah secara individu atau 
berkelompok, dapat disimpulkan 
bahwa menurut para narasumber 
kegiatan mandi pangir di Desa 
Tembung kebanyakan melakukan nya 
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secara individu dirumah masing-
masing. 
 
Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber bagaimana tanggapan 
anda mengenai ada sebagian 
masyarakat yang tidak mempercayai 
tradisi semacam itu, dapat disimpulkan 
bahwa menurut para narasumber 
kepercayaan adalah hak masing-
masing individu dan masyarakat Desa 
Tembung juga tidak diwajibkan untuk 
melaksanakan kegiatan tersebut. 

11. Bagaimana kegiatan 
mandi pangir dilakukan di 
Desa Tembung, apakah 
secara individu atau 
berkelompok? 

➢ Narasumber Ibu Tumini, beliau 
menjawab : Sudah dilakukan secara 
individu dirumah masing-masing. 
 

➢ Narasumber Ibu Hj. Suriani, beliau 
menjawab : Kalau saya pribadi lebih 
suka individu dan melakukan mandi 
pangir tersebut dirumah ya. 
 

Dari hasil wawancara kepada seluruh 
narasumber bagaimana kegiatan 
mandi pangir dilakukan di Desa 
Tembung, apakah secara individu atau 
berkelompok, dapat disimpulkan 
bahwa menurut para narasumber 
kegiatan mandi pangir di Desa 
Tembung kebanyakan melakukan nya 
secara individu dirumah masing-
masing. 

Sumber : diolah oleh Peneliti, 2024 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan narasumber Kak Suci Fatimah 
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Gambar 2. Wawancara dengan narasumber Kak Dara Halimah 
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Gambar 3. Wawancara dengan narasumber Ibu Tumini 
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Gambar 4. Wawancara dengan narasumber Kak Ira Junita Sari 
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Gambar 5. Wawancara dengan narasumber Ibu Hj. Suriani 
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LAMPIRAN SURAT PENGANTAR RISET 
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LAMPIRAN SURAT SELESAI RISET 
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LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA 

 

Judul Penelitian : Persepsi Remaja Etnis Jawa Tentang Tradisi Mandi Pangir Dalam 

Menyambut Bulan Ramadhan Di Desa Tembung 

Nama Peneliti : Kartika Chairu Nissa Br. Ginting 

Npm : 198530007 

Fakultas/Prodi : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik/Ilmu Komunikasi Universutas 

Medan Area 

 

A. Identitas Informan 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Agama  : 

Suku  : 

 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Apa makna dan pengertian dari mandi pangir? 

2. Apakah tradisi mandi pangir ini masih dilakukan sampai saat ini? 

3. Bagaimana perasaan beliau setelah melaksanakan tradisi mandi pangir? 

4. Apakah tradisi mandi pangir bertentangan dengan ajaran islam? 

5. Apa tujuan dari tradisi mandi pangir itu dilakukan / dilaksanakan? 

6. Apakah semua masyarakat diwajibkan melaksanakan mandi pangir sebelum 

melakukan ibadah puasa? 
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7. Bagaimana partisipasi masyarakat Desa Tembung dalam melakukan tradisi 

mandi pangir untuk menyambut bulan puasa? 

8. Apakah ada tradisi yang harus dilakukan sebelum mandi pangir? 

9. Apakah ada perubahan dalam proses tradisi tersebut dari dulu hingga sekarang, 

dan apakah tradisi tersebut membudaya sampai sekarang? 

10. Bagaimana tanggapan anda mengenai ada sebagian masyarakat yang tidak 

mempercayai tradisi semacam itu? 

11. Bagaimana kegiatan mandi pangir dilakukan di Desa Tembung, apakah secara 

individu atau berkelompok? 
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